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ABSTRAK

Asosiasi merupakan hubungan ketertarikan antar tumbuhan untuk hidup bersama
seperti tumbuhan epifit dengan tumbuhan inangnya. Tumbup#in a&dalah
tumbuhan yang hidupnya menempel atau menumpang pada tumuhan [ain teta
tidak menghisap makananrdtumbuhan yang ditumpanginya (tumbuhan inang).
Tujuan penelitianuntuk mengetahui jenis tumbuhan epifitpntuk mengetahui

faktor dan interaksi tumbuhan epifit dengan tumbuhan inang, untuk mengetahui
asosiasi tumbuhan epifiedgan tumbuhan inang dijadikan sebagai referensi pada
mata kuliah ekologi tumbuhan dan untuk mengetahui tingkat kelayakan yang
dijadikan sebagai referensi mata kuliah ekologi tumbuhan dalam bentuk buku
ajar. Rancangan penelitian menggunakaetode line transek dan metode
kuadrat. Sementara pengambilan sampilakukan denganeknik purposive
sampling. Penelitian dilakukan dikawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Kabupaten Aceh Besar pada Januari 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan asosiasi tumbuhan epifit dengan tumbuhan inang terdapat hubungan
keterkarikan (asosiasi), tipe asosiasi tunasulpifit dengan tumbuhan inangnya
yaitu positif, indeks asosiasi tumbuhan epifit dengan tumbuhan inang didapatkan
kategori rendah dan sangat rendah. Hasil uji kelayakan dari buku ajar diperoleh
skor total 70%, hal inimenunjukkan bahwa buku ajar layaketiomendasikan.

Kata kunci: Asosiali, Epifit, Inang, Ekologi Tumbuhan, Kuta Malaka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tumbuhan epifit merupakan salah satu kekayaan hayati yang belum bayak
diungkapkan, sehinggpemanfaatannya terbatas sekalioddversitas tumbuhan
epifit pada tegakan pohon, seldipengaruhi factor mikroklimat juga dipengaruhi
spesies pohon inangnya, karena setiap pohon inang memiliki kekhasan dalam
bentuk konopi, ketinggian batang, proses biokimiawi danléain

Tumbuhan epifit hidup menempel pada batang tumbuhan lain atau
bebauan. Tumbuhan ini mendapatkan sumber hara dari debu, sampah, tanah yang
di bawa ke atas oleh rayapatau semut, kotoran burung ddaifaimfumbuhan in
melimpah di tempat yang cukup curah hujan, di sekitar mata air, sungai atau air
terjun. Bentuk kehidupa epifit didominasi oleh Bryophyta, Pterydophyta dan
Orchidaceaé@.

Pohonpohon yang paling banyak dijumpai sebagai pohon inang umumnya
memiliki lekukanrlekukan yang memungkinkan aliran air dasjuk yang
membawa humus sert@rasah, serta kaut lebih mudtgnikat dan mengumpu.
Selain itu karena kulit dari pohon yang memilikitekstur serat lunak yang mudah
untuk ditembus jenis akar dari tumbuhan epifit. Kondisi tersebut akan mengurangi

dampak buruk dari pukulan butwtir air hujan danaliran air, sekaligus

! HeddyPrinsip-prinsip Ekologj (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), h. 58.

2Steenis, C.G.G.Jhe Mountain Flora Of Javdleiden: E.JBrill, 1972), h.34.



mempermudah menempelnya epifit kulit poho yang dimiliki sejggyis pohon
memiliki ciri dan sifat fisik yag khas. Beberapa sifat dani dwlit pohon yang
mempengaruhi kehadiran tumbuhan epifit antara lain stabilitas, kekasaran,
kekerasan, mampmenangkap air, keasaman netral, dan adanya hara ada kulit
batang. Kulit batang pohon inang dapat stabil atau labir. Kulit batang yang labil
berarti rapuh dan mudah mengelupas.

Firman Allah SWT yang dalam Ajuran suraAr-Ra 6d ayat 4

P PR Vv S PRIV S ST U PR Tl Ty
iy g 6 Ul 185 Vs L5 £ BT s Gl Ol 2l Y1
el e LAt LE BRuNl b ¢
ki ol o 8B 1. K)o i

Ar t i ny adi buii inDi@dapat bagiafagian yang berdampingan, kebun

kebun anggur, tanamatanaman, pohon kurma yang bercabang, dan yang tidak
bercabang; disirami dengan air yang sama, tetapi Kami lebihkan tanaman yang

satu dari yang lainnya dalam hal rasanya. Sgulg, pada yang demikian itu

terdapat tandatanda (kebesaran Allah) bagi orasgr ang yang mengert.
Arr-Radd: 4)

Ayat di atas menjelaskan tentang kebesaran Allah di bumi yang terdapat
tanahtanah yang berdekatan antara satu dengan yang lain, pada ligia
tanahnya baik, menumbuhkan tanaman yang berguna bagi manusia, sedang
dibagian yang lain tanahnya berpasir asin tidak mau menumbuhkan sesuatu dari

tanaman. Semuanya berasal dari satu zat alam yang sama yaitu air, tetapi

SWatthana, Santi and H. A, fAiPhorophyte Diver
in Dendrobiu scabrilingué.idl. Basic Observations for Riatroduction ExperimentsThe Natural
History Journal of Chulalongkorn Universitypl.8, No.2, (2008), h.1383.42.



menghasilkan tumbutumbuhan da buah yang beraneka macam warna dan rasa
yang tak terhitung.

Setiap komunitas tumbuhan terjadi interaksi antar spesies pada anggota
populasi. Ada tumbuhan yang hidupnya bergantung pada tumbuhan lain misalnya
menumpang seumur hidup atau selapgkembangbiakannya saja, sehingga
tumbuhan tersebut tumbuh berdampingan membentuk suatu komunitas. Berbagai
jenis tumbuhan dalam komunitasnya cenderung hidup berdampingan dengan
tumbuhan lain baik yang sejenis maupun yang berbeda jenis. Hidup bersama ini
menunjukkan seolablah terdapat keterkaitan ataupun ketertarikan antar
tumbuhan tersebut. Hubungan ketertarikan untuk tumbuh bersama pada tumbuhan
dikenal dengan sebutan asosfasi.

Asosiasi adalah suatu tipe komuniats yang khas, di temukan dengan
kondisi yang sama dan berulang di beberapa lokasi. Asosiasi dicirikan dengan
adanya komposisi floristic yang mirip, memiliki fisiognomi yang seragam dan
sbenarnya memiliki habitat yang khaksosiasi antar tumbuhan dapat bersifat
positif,negative atau tidak bersasosfagisosiasi tumbuhan positiérjadi apabila
suatu jenis tumbuhan hadir secara bersamaan dengan jenis tumbuhan lainnya dan
tidak akan terbentuk tanpa adanya jenis tumbuhartidak akan terbentuk tanpa

adanya jenis tumbuhan lainya tersebut.

4 Abdullah Bin MuhammadT afsir Ibnu Katsir,(Bogor: Pustaka Imam Asgy af i 0 ,
2004), h. 7980.

5 Indriyanto,Ekologi Hutan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 19.

SKurni awan, fijéns d>shbnaBominad @i iHutan Dadar Rendah Cagar
Al am Tangkoko, B iJurnalBgpdiversithsyol 8, No. 3, (2008)r hal®903.

" DaubenmirePlant Communities: A Text Book of Plant Synecoléyew York: Harper
& Row Publishers, 1968), h.89.



Asosiasi negative terjadi apabila suatu jenis tumbuhan tidak secara
bersamaaf.Pasangan spesies tidak selalu menghasilkan hubungan yang positif.
Spesies tumbuhan memiliki frekuensi kemadi yang tinggi, tidak selalu
memberikan nilai asosiasi positif tinngi dengan spesies lain. Demikian halnya,
spesies yang memiliki frekuensi kehadiran yang rendah tidak selalu memberikan
asosiasi negative dengan spesiesdain.

Ekologi merupakan salah satabang ilmu biologi yang mempelajari
tentang hubungan timbal balik antara makhluk hidup dengan lingkungannya.
Ekologi tersusun atas dua aspek dasar yakni penyusun ekologi secara abiotik dan
biotik. Aspek abiotik terbentuk atas susunan dasar dari bendatgrgdup,
seperti udara, suhu, kelembaban, cahaya, dan faktor lainnya. Sementara aspek
biotik meliputi ekologi dalam kajian hewan dan ekologi dalam kajian tumbuhan.

Ekologi tumbuhan merupakan salah satu mata kuliah wajib di Program
Studi Pendidikan Biolgi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri AFRaniry Banda Aceh pada semester VI genap dengan bobot 3 SKS yang
terdiri dari 2 SKS teori dan 1 SKS praktikum. Berdasarkan bentuk perkuliahan
dan pengajaran mata kuliah ekologi tumbuhan, saéih materi yang dipelajari
yaitu interaksi pada tumbuhan, baik interaksi intra spesies (intraspesifik) maupun

interaksi inter spesies (interspesfit).

8 McNaughton,Ekologi Umum, edisi kedugyYogyakarta: Gajah Mada , Univ Press,
1992) h.154.

®Sofiah, Dede Setiadi, APol a penyebaran,
Komunitas Tumbuhan di Taman Wisata Alam Gunung Baung Jawa Tiatmal lImulimu
Hayati, Vol. 12,No.2, (2013), h. 23247

10 Chairani HanumEkologi Tanaman(Medan: USU Press, 2009), h.1.



Proses pembelajaran tentang materi interaksi interspesies sudah berjalan
dengan baik selama ini. Berddsan hasil wawancara dengan dosen mata kuliah
ekologi tumbuhan pada materi interaksi interspesies, selama ini bahwa dosen telah
menyampaikan beberapa contoh tentang epifit dan keterkaitannya, namun dosen
belum menguatkan tentang aosiasi/interaksi tentapgit etersebut dan
referensinya masih sangat kurar@leh karena itu di[perlukan penelitian ini
sehingga menambah referensi Asosiasi tumbuhan Epifit.

Selama ini telah dilakukan beberapa penelitian tenéaogiastumbuhan
epifit, yang meneliti tentang asiasi jenigenis aggrek epifit dengan inangnya di
kawasan hutan Wanmori Oransbari Kabupaaten Tingkat Il Manokwari,
berdasarkan hasil penelitianya tidak menunjukkan asosiasi yag erat, karena
kehadiran dan ketidakhadirnya jefesis anggrek epifit dengapohn inangnya
memiliki nilai asosiasi kurang dari 50%Rendahnya nilai asosiasi ini disebabkan
karena kurangnya kehadiran anggrek epifit pada pohon inangnya. Anggrek epifit
banyak ditemui pada pohon inang yang berada pada daerah di pesisr pantai dan
semakin berkurang kehadirannya pada pohon iiyang berada gda daerah di
pesisir pantai dan semakin berkurang kehadirannya pada pohon inang yang berada
di dalam atau di tengah hut&h.

Penelitian lainnya juga dilakukan olétidayat dan Juhaeti, dengan hasil

penelitian yang menyatakan bahwa asogMs&oniasp diTaman Nasional Ujung

11 Hasil Wawancara Dengan Dosen Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan, 28 Oktober 2019.

2Wisnugroho, Asosiasi antara Jejgas Anggrek Epifit dengan Pohon Inang pada

Kawasan Hutan Wanmor i Or asbari K a Skripsa(i998), h.Daer ah

30-40.
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Kulon menunnjukkan Pulai Kuning tidak berasosiasi dengan spesies tumbuhan
lain penyusun haitatnya karena spesie ini toleran terhadap berbagai kondisi
habitat®

Pada sejumlah besar pokpohon dari berbagai jenis di huthotan tropis
menunjukkan bahwa hampir seluruh jenis epifit tingkat tinggi yang mencakup
anggrek, pakypakuan dan tumbuhan berbiji, sebagian besar tumbuh di-celah
celah retakan kulit pohon, lekuk#égkukan pada pohon dan tempat percabangan
yang besar. Pohgmohon yang mumnya lebih tua akan mempunyai kulit kayu
yang lebih kasar, lebih banyak celah dan percabangan yang lebih besar dari pohon
muda. Hal ini tidak selalu berarti bahwa pohon yang umumnya lebih tua
meskipun dari jenis yang sama akan ditumbuhi epifit yang leaifyak dan
melimpah.Penyebaran epifit sangat dipengaruhi oleh kondisi substrat (kulit pohon
inang) yang mencakup kemiringan dan kekasaran kulit kayu serta penimbunan
serasah. Selain diameter pohon yang umumnya menunjukkan umur, juga ikut
berperan dalam ementukan banyaknya individu dan jenis epifit yang
menenmpet?

Berdasarkan observasi awal di wisata air terjun kuta malaka didapatkan
beberapa tumbuhan epifit yang menempel pada inangnya namun, keberadaan

tumbuhan epifit tersebut belum diketahui oleflangan masyarakat.Air terjun

B“Hi dayat, dan QRAsttnmspi Tamas o &i duma Imkilmuo n o,
Hayati dan FisikVol. 15, nO. 1, (2013), h. 448.

Ysujalu, #dAldenti fi k-pakuan Bygifit padeHutanm Belgs Tel@anganP a k u
di Hut an Penel i tMediarKonseavhsiVol.aXll, NG & (RO07) la. #00

15 Hasil Observasi Awal dilakukan di Kuta Malaka Kawasan Air Terjun Kuta Malaka
Aceh Besar ,28 Oktober 2019.



kuta malaka merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di Kecamatan
Samahani Kabupaten Aceh besar. Air Terjun ini memiliki ketinggian lebih kurang
600 m dpl, dengan bentuk bertingkisigkat dan keadan disekitarnya ntas
sangat alami. Jarak lokasi air terjun itu sekitar 45 kilometer dari Banda Aceh
Kawasan wisata ini merupakan salah satu ekosistem yang mempunyai peran
ekologis penting bagi kehidupan baik sebagai sumber zat hara dan bahan organik,
sebagai habitat bagi jsenlah spesies sebagai tempat berlindung dan tempat
mencari makanan maupun sebagai tempat untuk berkembang biak dan
tumbuhbesar:®

Tumbuhan epifit di kawasan wisata air terjun sudah pernah diteliti tetapi
belum sampai kajian tentang asosiasi antar inangDign karena itu, dilakukan
penelitian terselu Hal ini bertujuan untuk mempelajari asosiasi/interadsiar
spesiesBersadsarkan permasalah tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai tumbuhan epifit dengan interaksi inangnya yang &davaBsan air
terjun kuta malaka agar dapat memberi pengetahuan lebih luas terhadap
mahasiswa dan masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik
unt uk mel akukan p e Asediasi Tumaunan ¥@ifihdgngéne r j ud u |
Tumbuhan Inang di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Kabupaten

Aceh Besar Sebagai Referensi Mata Kuli ah

16 https://www.pedomanwisata.comiiakses pada 31 Oktober 2019.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Jenistumbuhan epifit apa saja yang terdapat di kawasan wisata air terjun
Kuta Malaka Kabupaten Aceh Begar

2. Bagaimanaasosiasi tumbuhan epifit dengan inangnya di kawasan air Kuta
Malaka Kabupaten Aceh Besar

3. Bagaimanakah bentuk dari hasil kajian ekoltgmnbthan epifit dengan
tumbuhan inangli Kawasan Air Terjun Kuta Malaka sebagai referensi mata
kuliah ekologi tumbuhaf?

4. Bagaimanakah hasil uji kelayakan terhadap hasil penelitian Tumbuhan
Epifit dengan tumbuhan inardy Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Kabupaten Aceh Besar untuk dijadikan sebagai referensi mata kuliah

ekdogi tumbuhan dalam bentuk buku ajar

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan epifit yanglégrat di kawasan wisata air
terjun kuta malaka
2. Untuk mengetahukeeratanasosiasi tumbuhan epifit dengan inangnya di

kawasan aifferjunKuta Malaka



3.  Untuk mengetahui bentuk dari hasil kajian ekologi tumbuhan epifit dengan
tumbuhan inangli Kawasan Air Terjun Kuta Malaka sebagai referensi mata
kuliah ekologi tumbuhan

4.  Untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian yang akan dijadikan

sebagai referensi mata kuliah ekologi tumbuhan dalam bentukajar

D. Manfaat penelitian

1. Teori

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan referensi/ informasi kepada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN ArRaniry dan dapat dimanfaatkan secara langsung yakni
sebagai referensi dan sumber rujukan pada mata kuliabgekambuhan.
2. Praktik

Hasil penelitian ini dapat di manfaatkan langung untuk mahasiswa

dalam proses pembelajaran dikelas maupun dalam praktikum.

E. Definisi Operasional

1. Asosiasi

Asosiasi adalah kekariban antara dua spesies dalam komunitas, yang selalu
hadir bersama@ama. Asosiasi ini terjadi bila kedua spesies tumbuh pada
lingkungan yang serupa, distribusi geogiefdua spesies serupa dan keduanya
hidup di daerah yang sama, bslalah satu spesies hidupnya bergantung pada yang

lain dan bila salah satu spesies menyediakan perlindungan terhadap yang lain.
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Yang dimaksud asosiasi dalam penelitian ini hubungan asosiasi positif dan
negativeterdapat di kawasan wisata air terjun kutaakal Ada dua macam tipe
asosiasi, yaitu asosiasi positif dan asosiasi negative. Apabila kejadian bersama
antara jenis tersebut positif berarti kejadian bersama antara jenis yang berasosiasi
lebih besar dari yang diharapkan, sebaliknya berasosiasi nebdéviejadian

bersama antara jenis yang berasosiasi lebih kecil dari yang dihatépkan.

2.  Tumbuhan epifit

Tumbuhan epifit merupakan bagian signifikan dari seluruh jenis tumbuhan
yang dapat dijumpai di hutan tropis. Meskipun hanya suatu kelompok kecil
tumbuhan, tetapi memegang peranan yang sangat penting dalam pencirian tipe
hutan tropis, termasuk dalam sistem daur ulang hara berbagai tipe ekosistem
hutan. Ukurannya bervariasi mulai dari yang sangat kecil (mikro epifit) sampai
berbentuk koloni yang beraya dapat mencapai beberapa ton dan membungkus
hampis seluruh bagian tumbuhan inangnya. Epifit merupakan salah satu
kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan yang kehadirannya hampir tidak
mendapat perhatian, jenisnya sangat beranekaragam mulai dzei &igut,
jamur, pakupakuan, anggrek hingga tumbuhan berk&yTumbuhan epifit yang

dimaksud pada penelitian ini adalah semua jenis epifit dari golopgkn

YKusmana, Cecepetode Survey Vegetia(Bogor: IPB, 1997), h.78.

BAk as Pi nar i ndgmifikasi eaphekdragaman fiPaRakuan (Pteridophyta)
Epifit pada Hutan Bekas Tebangan di Hutan Penelitian Malin@u f or  SlarhalRIMBA O
Kalimantan Fakultas Kehutanan Unmiol. 12, No. 1,(2007), h. 1.
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(Pteridophyta) dan golongan tumbuhan bungag hidup menempel pada

tumbuhan lain yang terdapditkawasan wisata air terjun kuta malaka.

3. Kawasan wisata air terjun kuta malaka

Air terjun kuta malaka merupakan salah satu objek wisata yang terdapat di
Kecamatan Samahani Kabupaten Aceh besar. Kawasan wisata air terjun kuta
malaka memiliki ekosistemayg masih alami dan menyimpan berbagaicam

flora yang sangat beraneka ragam termasuk tumbuhan epifit.

4. Referensi Matakuliah Ekologi Tumbuhan

Referensi merupakan sumber acuan (rujukan, petunjlikyang akan
digunakan pada mata kuliah ekologi tumbuhan. Referensi yang dimkasud dalam
penelitian ini berupabuku ajar yang memudahkan proses pembelajaran mata
kuliah ekologi tumbuhan. Ekologi tumbuhan ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik antara tumibhan dengan lingkungannya. Tumbuhan membutuhkan
sumberdaya kehidupan dari lingkungan, dan mempengaruhi lingkungan begitu
juga sebaliknya lingkungan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan

tumbuharf®

19 Indrianto,Ekologi Hewan (Jakarta : Bumi Aksar, 2006), h. 183.

20 Rasidi, Suswantd;kologi Tumbuhan(Jakarta: Universitas Terbuka, 2004), h. 5.
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5. Uiji kelayakan

Uji kelayakan adalah precobaan untolendapatkan data awal kualitas
bahan ajar oleh ahli yang dapat memberikan penilaian terhadap kelayakan secara
struktur dan komponen produk bahan &jduji kelayakanyang dimaksud dalam
penelitian ini adalaldalam bentulbuku ajarmeliputi cakupan materi, kelayakan

penyajian, dan kegrafikasari hasil penelitian yang di uji oleh dosen.

2%Yosi Wul andar i dan Wachid E. Pur wanto, iKel ay
Pengembagan Buku Aj alurnaSGanatiked/ol.B, Nonz @Q17), h. 16272.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Asosiasi

Asosiasi merupakan hubungan antar makhluk hidup dalam suatu lingkungan
tertentu. Asosiasi dapat dikatakan sebagai komunitas yang merupakan suatu
istilah yang dapat digunakan pada sembarang tipe vegetasi, sembarang ukuran dan
sembarang umur, komunitas daparupakan satu unit ekologi yang sangat luas
namun juga dapat merupakan satuan yang sangat sempit. Istilah komunitas juga
dapat digunakan untuk satuan yang paling kecil sekalipun seperti halnya
menempelnya lumut yang beraneka ragam di pohon tertentuatjkumur dan
stratum tumbuhan bukan merupakan batasan suatu komunitas tumbuhan demikian
juga dengan perubah&omponen vegetasi yang terdapat didalamnya. Komunitas
tetap berlaku untuk vegetasi yang mudah berubah ataupun yang lambat dalam
perubahan penyuswegetasinya.

Asosiasi dapat dikatakan juga sebagai kounitas, namun tidak semua
komunitas menunjukkan suatu asosi&imunitas dapat dilabedeb@ai asosiasi
jika mempunyai cirikomposisi floristic yang seragarfisiognomi yang seragam

dan erdapat padadbitat yang relative konsistén

B. Cara Mengukur Asosiasi

22 Naughton Ekologi Umum, Edisi Kedu#Yogyakarta: UGM Press, 1998), h. 25.

13
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Chi-squarehitung dilakukan dengan tujuan untuk dapat menentukan terjadi
atau tidaknya asosiasi antara spesies. Nddni-square hitung kemudian
dibandingkan dengan nil@hi-square tabel pada derajat bebas = 1, pada taraf uji
1% dan 5% (nilai 3,84). Apabila nil&@hi-square Hitung> nilai Chi-square tabel
, maka asosiasi bersifat nyata. Ape 13 Wdui-square  hitung < nilai Chi-
squaretabel, makasosiasi bersifat tidak nyati.

Ada dua macam tipe asosiasi, yaitu asosiasi positif dan asosiasi negative.
Apabila kejadian Bersama antara jenis tersebut positif berarti kejadian Bersama
antara jenis yang berasosiasi lebih besar dari yang diharapkan, sebaliknya
berasosiasi negativkeila kejadian Bersama antara jenis yang berasosiasi lebih
kecil dari yang diharapkamalam suatu masyarakat tumbuhan beberapa spesies
sering menunjukkan adanya asosiasi positif dan negative. Apabila terjadi asosiasi
positif, spesies yang berasosiasi mem@i respon yang sama terhadap
perbedaan lingkungan dalam komunitas, dan apabila terjadi asosiasi negative
berarti spesies yang berasosiasi mempunyai respon yang tidak sama terhadap
adanya perubahan lingkungan dalam komunitas. Fékktor yang menentukan
kuat atau lemahnya suatu asosiasi adalah jumlah jenis yang ada, keadaan tempat
dimana tumbultumbuhan ini berada dan banyaknya kejadian bersama antara
jenisjenis yang berasosiasi adalah koefesien asosiasi yang mempunyai nilai

antara-1 sampai +1. Apabilanilai koefesien sama dengan +1 berarti terjadi

23 Ludwing, Statistical Ecology(London: Edward Amold, 1988), h. 200.
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asosiasi maksimum dan sebaliknya apabila nilai koefesien asosiasi sama-dengan

1 maka asosiasi minimuff.

C. Interaksi Intraspesies dan interspesies
Ekosistem terdiri atas komponen biotic dan abiotik. Kompomnetickerdiri
dari hewan, tumbuhan dan mikroorganisme. Sedangkan komponen abiotik terdiri
dari suhu, cahaya kelembapan, tanah, udara dardalaif® Interaksi adalah
hubungan antara makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya. Adanya interaksi
dalam ekologtersebut, maka akan terjadi saling ketergantungan antara komponen
satu dengan lain. Ada dua macam interaksi berdasarkan jenis organism yaitu
sebagai berikut:
1. Interaksiintraspesies
Interaksi intraspesies adalah hubungan antara organism yang berasal dari
satu spesies, contoh kambing jantan bertarung dengan kambing jantan

lainnya untuk merebutkan kambing beffha

2. Interaksi interspesies

2 Bartawinata, AA, Ekologi Hutan Hujan Tropis dan Metoda Analisis Hutan,
(Laboratorium Ekologi dan Dendrologi: Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda,
1998), h.25.

25 Kimball, Jw.,Biologi, Jilid 3, Edisi kelima, (Jakarta: Erlangga, 2008), h.129.

%De wi ElI fidasari, #fJen
Saat Mencari Makan di Sek
(2017), h.266.

is I nteraksi I ntraspesi
it

BiodiveGsiag dot. 8, NO.aAm Pul au
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Interaksi interspesies adalah hubungan yang terjadi antara organism yang
berasal dari spesies yang berbeda. Interaksierspesies dapat
dikelompokkan menjadi beberapa bentuk hubungan yaitu:
a. Netral
Netral adalah hubungan yang tidak saling menguntungkan dan tidak
saling merugikan. Contoh, pohon pinus dengan pohon jati.
b. Kompetisi
Kompetisi adalah hubungan yang terjadi akiadanya keterbatasan
sumber daya alam pada suatu tempat. Contoh, pergantiafejasis
tumbuhan selama suksesi dalam bentuk sem@inya, yaitu dari jenis
oportunis sampai ke jenis keseimbangan.
c. Predasi
Predasi adalah hubungan yang dilakkan oleh mékmnbup yang mana
1 pihak sebagai predator dan 1 pihak lainnya sebagai mangsa. Contoh,
singa dan zebra.
d. Simbiosis
Simbiosis adalah  hubungan = makhluk hiduyang saling
hidup bersamaintukmelangsungkahidupnya Hubunganni dapatme
nguntungkarsatu pihakkedua pihak atau merugikan pihak lain.
Simbiosis ini terbagi menjadi beberapa, yaitu:
1) Mutualisme adalah suatu hubungan yang kedua pihak diuntungkan.

Contoh, hubungan antara mikoriza dan akar tanaman.
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2) Komensalisme adalah suatu hubungan yang satu pihakudgkan
dan satu pihak lagi tidak merasa dirugikan. Contoh, anggrek (epifit)
dengan pohon yang ditumpanginya.

3) Parasitisme adalah suatu hubungan yang satu pihak diuntungkan dan
satu pihak lagi dirugikan. Contoh, benalu dengan pohon inang.

4) Amensalisme adalasuatu hubungan yang satu pihak menekan atau
merugikan organism lain, sementara organism yang menekan

keadaanya stabil. Contoh, alelogFati.

D. Tumbuhan Epifit

Epifit adalah tumbuhan yang hidupnya menempel atau menumpang pada
tumuhan lain tetapi tidak menghs makanan dari tumbuhan yang
ditumpanginya. Berbeda dengan tumbuhan parasit atau-gegasit yag
mengambil makanan dari pohon inang,epifit selain mengambil air dan makanan
dari timbunan serasah atau humus yang menempel pada inang yang
ditumpanginya, daptguga menghisap dari air dan mineral dari udéra.

Epifit merupakan bagian signifikan dari seluruh jenis tumbuhan yang dapat
dijumpai di hutan tropis. Meskipun hanya satu kelompok kecil tumbuhan, tetapi
memegang peranan yang sangat penting dalam pencirian tipe hutan tropis,
termasuk dalam system pendauhana berbagai tipe ekosistem hutan. Ukurannya

bervariasi mulai dari yang sangat kecil (mikro epifit) sampai berbentuk koloni

27 Dwidjoseputro, D.,Ekologi Manusia dengan Lingkunganny@lakarta: Erlangga,
1991), h.266267.

®Hosokawa, ifiEcol ogi cal Studies of Péaxopi cal E
Symposium Recent Adv Trop Eaab). 2, No. 3, (1968), h.42801.
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yang beratnya dapat mencapai beberapa ton dan membungkus hamplr seluruh
bagian tumbuhan inangnya.

Epifit merupakan salah satu kelpok tumbuhan penyusun komunitas hutan
yang memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi. Epifit tumbuh dan menempel
pada tumbuhan lain untuk mendapat sinar matahari, air, dan menyerap unsur
unsur hara dan mineral dari kulit batang yang membusuk dari pohgrattem
bertumpu. Epifit mampu melakukan proses fotosintesis untuk pertumbuhan
dirinya. Tumbuhan epifit hidup menempel pada pada batang tumbuhan lain atau
bebatuan. Tumbuhan ini mendapatkan sumber hara dari debu, sampah/detritus,
tanah yang dibawa ke atas oletyap atau semut, kotoran burung dan-lain.
Tumbuhan ini melimpah ditempat yang cukup curah hujan, disekitar mata air,
sungai, air terjurd?

Epifit merupakan salah satu kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan
yang kehadiranya hampir tidak mendapatrhatian, jenisnya sangat beraneka
ragam mulai dari algae, lumut, jamur, pgkakuan, anggrek hingga tumbuhan
berkayu. Keberadaan epifit dianggap sebagai pesaing tidak langsung dalam
pemanfaatan unsur dan menghambat pertumbuhan atau bahkan merusak

pertumiuhan pohon inangny&.

1. Tumbuhan epifit golongan paku (Pteridophyta)

®Gesta Rama Noprian, N, i | dent iMemjddia s i Jeni
Penopangnya di Bl ok Perlindungan Dalam Kawasan T
Jurnal Sylva LestariVol. 2, No. 3, (2014), h. 40.

%Akas Pinaringan Sujal u, fApakuennEpifiit padekHutan Keanek
Bekas Tebangan di HutarMedia Konservasiyol.9, No. 1, (2007), h.388.
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Tumbuhan Pakumerupakan suatu divisi yang warganytelah jelas
mempunyai kormusartinya tubuhnya dengan nyata dapat dibedakan dalam tiga
bagian pokoknya, yaitu akar, batang, dan d&ada Tumbuhan Pakakar itu
tidak merupakan terusan pertumbuhan dari kutub yang berhadapan dengan pucuk
melainkan dari suatu bagian calon batang yang lalu membentuk akar kes&mping.

Akar yang keluar pertardama tidak dominan, melainkan segera disusul oleh
akarakar lain yang semuanya keluar dari batang. Batang Tumbuhan Paku
bercabangabang menggarpu, atau jika tidak demikian, maka cabtaogng
yang dikeluarkan kesamping itu tidak pernah berasal dari satu ketiak daun. Akar
Tumbuhan Pakdelah mempunyai Kigptra, dan sebkel kaliptranya berasal dari
ujung juga yang pada akar itu berbentuk tetraedrik dan bersifat membelah dengan
membentuk sekatekat yang sejajar dengan keempat dindingnya secara berganti

ganti3?

,_- k- -"“‘ﬁ!‘ .
& ) \ -:
Gambar 2.1 Paku Epifit

31 Gembong Tjitrosoepomd,aksonomi Tumbuhaschizophyta, Thallophyta, Bryophyta,
Pteridophyta (Yogyakarta: Gadjah Mada Unipersity Press, 2009), h. 219.

32 Gembong Tjitrosoepomalaksonomi Tumbuharbatobatan (Yogyakarta: Gadjah
Mada Unipersity Press, 20),01. 98.

33 http://id.wikipedia.org/wiki/tumbuhapaku. diakses pada 9 DesemB619.


http://id.wikipedia.org/wiki/tumbuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/tumbuhan
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Tumbuhan paku memilki daya adaptasi yang cukup tinggi, sehingga tidak
jarang dijumpai paku dapat hidup di manana, diantaranya di daerah lembab, di
bawah pohon, di pinggiran sungai, di lerdageng terjal, di penggunungan
bahkan banyak yang sifatnya neempel di batang pohon, batu atau tumbuh di atas
tanah. Jenisjenis paku epifit yang berbeda kebutuhannya juga akan berbeda
terhadap cahaya. Ada yang menyenangi tempat terlindung dan ada sebagian pada

tempat tertutup?

2.  Tumbuhan epifit golongan lumut

Lumut merupakan kelompok tumbuhan berspora yang memiliki tubuh
berupa talus. Pada lumut primitive, talusnya berbentuk lembaran, sedangkan pada
lumut yang lebih maju talusnya menyerupai tumbuhan tingkat tinggi dengan
batang tegak dan dikelilingi dadh. Lumut merupakan bagian dari
keanekaragaman hayati yang belum banyak mendapat perh@tiganisme
tersebut tampak tidak menarik perhatian dan bahkan sering dianggap sebagai
penyebab lingkungan terlihat kotor dan licin. Namun apabila diperhatikan secara
seksama, beberapa jenis tumbuhan lumut cukup menarik. Secara morfologis,
lumut memiliki struktur mirip akar yaitu rizoid sebagai penyerap air sekaligus

berfungsi untuk melekatkan diri pada substrat tanah, bebatuan dan pephonan.

34 Siti rahmah lubis,Keanekaragaman Dan Pola Distribusi Tumbuhan Paku Hutan
Wisata Alam Taman Eden Kabupaten Toba Samosir Provinsi Sumatrg (266®), h. 27.

35 Glime, Meet the BriophytegTropical Rainforest Ecosistem: Elsevier Gradseird, 720
h.37-38
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Gambar 2.Bryum pachytecn®’

Lumut dapat tumbuh pada berbagai macam substrat. Lumut epifit hidup
pada bagian tubuh pohon, diantaranya pada permukaan batang pohon, ranting dan
permukaan daunLumut epifit dipengaruhi oleh struktur permukaan kulit kayu
dan sangat peka dalamerespons perubahan iklim mikro berupa suhu udara,
kelembababan dan intesitas cahaya di sekitar tempat tumbuhnya, sehingga lumut
epifit dapat dijadikan sebagai indicator perubahan kondisi lingkungan atau

perubahan habitdf.

3.  Tumbuhan epifit golongantumbuhan berbunga

Anggrek epifit, yaitu anggrek yang tumbuh menumpang pada pohon lain
tanpa merugikan tanaman inangiy#&nggrek seperti ini disebut juga sebagai
anggrek penumpang atau anggrek pohon. Anggrek epifit bahkan menempel di

kawat telpon, bertahadisana bahkan sanggup berbunga. la memperoleh bahan

%Damayant i, AKol eksi Bryophyta UPamalaa Lumut
Konservasi Tumbuhan Kebun Raya|. 2, No. 4, (2006), h. 39398.

57 https://ceb.wikipedia.org/wiki/Bryum_pachythedimkses pada 9 Desember 2019.

®Ariyanti, Bryophites on Selecdvely LbggednFerestsi n Nat u
and Cacao Agroforest in Central Sulawe¥iol. 3, No. 5, (2008), h.2518527.

% Dyah Widiastoety Darmondylenghasilkan Anggrek Silangaf2005, h. 2


https://ceb.wikipedia.org/wiki/Bryum_pachytheca
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makanan dari rematemah dan kotoran burung serta delelbu organis atau
daunan kering yang mengumpul disekitar addearnya dan larut waktu hujan
turun.

Kebanyakan epifit mempunyai akakar yang panjan Yyang
memungkinkannya menempel dengan teguh, ka#tadgng dengan posisi yang
tidak biasa.Cattleya citrinemisalnya, suka tumbuh menggantung dengan-akar
akarnya, sedang batang dan bunganya menjungkir kearah tanah. Pada epifit
terdapat akaakar yang memapel pada substratum, yaitu bagian medium yang
dipakai sebagai tempat tumbuh. Adekar ini dinamakan akar lekat, dan
dibedakan dengan akar gantung atau akar udara yang tidak melekat, melainkan

berjuratjurai di udara°

40 Tom GunadiKenal Anggrek(Bandung : Angkasa,1985), h. 17.

4! https://www.flickr.com/photos/reulim/3148845548&kses pada 19 agustus 2019.


https://www.flickr.com/photos/reulim/31488455492
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E. Habitat Epifit

Pohon Inang

Pohon tempat hidup epifit (inang) seringkali mempunyai penampilan fisik
yang khusus. Sebagian besar tumbuhan inang mempunyai dahan, cabang atau
ranting yang tumbuhnya relative mendatar atau miring merupakan habitat yang
banyak dijumpai kelompoekelompok efit. Secara umum kondisi dan struktur
kulit luar pohon, stabilitas dan kebasahan lingkungan pohon merupakan faktor
faktor fisik utama yang menentukan keberadaan epifit.

Sedangkan kondisi lainnya yang penting bagi keberadaan epifit adalah
relatif terbukanya tajuk pohon serta pertumbuhan pohon yang |dmEaifit
mempunyai habitat yang bersifat khusus berupa tumbuhan hidup. Epifit dapat
berkecambah dan tumbuh dalam rimbunnya tajuk pohon, hidup berada di
lingkungan yang didominasi tutupan tajuk dengsistem perakaran yang hanya
menempel atau mengumpal pada pohon dan tidak mencapai ttanah sehingga tidak
mengambil apapun dari tumbuhan inangfiya.

Tumbuhan epifit di hutan menangkap sebagian cahaya yang mencapai
pohon tempat mereka tumbuh dan dengan kiemimengubah lingkungan pohon
tersebut, contohnya paku tanduk rusa dan sejumlah anggrek. Epifit umumnya

tumbuh pada pangkal percabangan atau raméining dan pada batang pokok

“2Akas Pinaringan, Dkk, f#dfldentifikasi Pohon
Dataran Rendah Daerah Aliran Sungai (DAS) Malirdaunal Penelitian Ekosistem Dipterokarpa
Vol. 1, No. 1, (2015), h. 4.

“Akas Pina i ngan $entifikdsilKeanekaragaman PaRakuan (Pteridophyta)
Epifit pada Hutan Bekas Tebangan di Hutan Penelitian Malingd f o r  SlarbalRIMBA 0
Kalimantan Fakultas Kehutanan Unmiol. 12, No. 1, (2007), h. 1.
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pohon hutan, pada bagian hidup atau mati dari pgiotvon hutan tersebut.
Dijelaskan pula hutan tropis yang subur daniiuhan berkayu besar yang nisbi
banyak, memerikan suasayeng menyebabkan inang yang berupa tumbuhan dan
hewan lebih kecil menemukan mikro habitat yang cocok pada batang dan cabang
bahkan daun pepohonéh.

Berdasarkan hasil penilitian Richard dkk, menyatakan bahwa sejumlah
besar pohoipohon dari berbagai jenis di huthotan tropis menunjukkan bahwa
hamper seluruh jenis epifit tingkat tinggi yang mencakup anggrek -pekaan
dan tumbuhan berbiji, sebagian betanbuh di celakcelah retakan kulit pohon,
lekukanlekukan pada pohon dan tempat percabangan yang besar.-fastmn
yang umumnya lebih tua akan mempunyai kulit kayu yang lebih kasar, lebih
banyak celah dan percabangan yang lebih besar dari pohon mudai #tik
selalu berarti bahwa pohon yang umumnya lebih tua meskipun dari jenis yang
sama akan ditumbuhi epifit yang lebih banyak dan melimpahyebaran epifit
sangat dipengaruhi oleh kondisi substrat (kulit pohon inang) yang mencakup
kemiringan dan keksaran kulit kaywserta penimbunan serasah. Selain diameter
pohon, umumnya menunjukkan umur, juga ikut berperan dalam menentukan
banyaknya individu dan jenis epifit yang menenfpel.

Secara umum kondisi dan struktur kulit luar pohon, stabilitas dan kebasahan

lingkungan pohon merupakan fakfiaktor fisik utama yang menentukan

44 Ewusie, J.Y.Pengantar Ekologi TropikaBandung: ITB, 1990), h.11.

“Richad, dkk., fiKajian Komunitas Epifit di
Media Konservasiyol.3, NO. 2, (1991), h. 566.
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keberadaan epiff® Berdasarkan hasil penelitian Gesta Rama dkk, menyatakan
bahwa epifit lebih cenderung meneshpada tumbuhan penopang yang memiliki
bentuk tekstur kulit tebal, beralur maupun berserabut dan memiliki kulit yang
keras. Hal ini merupakan faktor yang mempengaruhi asosiasi antar tumbuhan
penopang dengan epifit. Kulit tumbuhan penopang yang mempulwadan

celah akan menyebabkan epifit tumbuh dengan subur, sedangkan kulit tumbuhan
penopang yang agak licin akan menyebabkan epifit sulit untuk melekat dan
tumbuh pada penopang tersebut. Habitus epifit lebih cenderung berada pada
tumbuhan penopang yangrkelit keras karena lebih mampu mempertahankan
ikatan akar yang menempel pada kulit pohon sehingga dapat memoertahankan
keberadaan epifit di tumbuhan penopang ters€but.

Anggrek epifit yang tumbuh di batang bebas cabang tidak ditemukan
berkoloni denganumpukan substrat{ossestetapi umumnya terdapat menempel
pada retakametakan batang atau bekas dahan yang patah yang dipenuhi dengan
humus atau serasah lapuJknisjenis anggrek yang hidup di batang bebas cabang
umumnya lebih toleran terhadap kondisgkungan yang terbuk&.Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh lka Murtiningsih, menyatakan bahwa banyak
anggrek yang dijumpai pada pohon inang anggrek ini karena gumfwmn yang

dijumpai sebagai pohon inang epifit umumnya memiliki ciri fiskg sama yaitu

“%Akas Pinaringan, Dkk, il dentekak Tehangan Padao h o n
Dataran Rendah Daerah Aliran Sungai (DAS) Maliraunal Penelitian Ekosistem Dipterokarpa
vol. 1, No. 1, (2015), h. 4.

““Gesta Rama Noprian N, dAldentifikasi Jenis

%l ka Murtiningsi h,ondnkng., . hi3arakteristik Po

Il n

Epi
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memiliki kulit luar yang tebal, kasar, dan retadtak, kondisi tajuk yang relatif
baik (tajuk berbentuk payung dengan percabangan yangmasih utuh dan tidak
terlalu rimburn).*®

Berdasarkan hasil penelitiaiega Tri Suwila, menyatakabahwa Pohon
pohon yang dijadikan penopang atau habitat untuk tumbuhan epifit golongan
pakupakuan diantaranya adalah pohon jati, trembesi, sambi, mahohan
pohon yang dijadikan penopang atau habitan untuk tumbuhan epifit golongan
tumbuhan berbunga Spermatgfh diantaranya adalah pohon jati, trembesi,
sambi, mahoni. Pohegmohon penopang yang paling banyak mendominasi adalah
pohon jati, dimungkinkan karena kulit dari pohon jati yang memiliki tekstur serat

lunak yang mudah untuk ditembus jenis akar dari tumejpéfit.>°

F.  Faktor yang Mempengaruhi Tumbuhan Epifit

Faktorfaktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan epifit dapat dikelompokkan atas faktor cahaya, suhu, pH
tanah dan kelembaban tanah.

1. Cahaya

Cahaya matahari adalah sumber energi utama bagi kehidupan seluruh
makhluk hidup di duniabagi tumbuhan khususnya yang berklorofil cahaya
matahari sangat menentukan proses fotosintésissintesis adalah proses dasar

pada tumbuhan untuk menghasilkan nmeta Makanan yang dihasilkan akan

“®lka Murtiningsih, dkk, AKarakteristik Pohon i

"Mega Tri Suwila, #fAldentifikasi Tumbuhan
50.

Epi f
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menentukan ketersediaan energi untuk pertumbuhan dan perkembangan
tumbuhanCahaya dibutuhkan oleh tanaman mulai dari proses perkecambahan
biji sampai tanaman dewad2engan demikian cahaya dapat menjadi faktor
pembatas @ima di dalam semua ekosistehntensitas cahaya dapat digolongkan
sebabagi berikut:
a. Terlindung jika tempat tumbuh anggrek tertutup oleh pgbamon sehingga
tidak/sedikit mendapat sinar matahari.
b. Sedang (agak terlindung), jika tempat tumbuh mendapat cskugr
matahari (agak teduh).
c. Terbuka, jika tempat tumbuh mendapat banyak sinar matahari (tempat
terbuka)>2
Hasil penelitian yang dilakukan oleh lka Murtiningsih dkk menyatakan
bahwa intensitas cahaya matahari terhadap inang anggrek sangat berpengaruh
dengan jumlah individu terbanyak ditemukan pada lokasi penelitian sebanyak 1%
dengan intensitas cahaya sedang (agak terlindungi). Sementara itu intensitas
cahaya terbuka juga banyak ditemukan namun hanya sedikit anggrek yang
hidup>3
2. Suhu
Suhu adalah besar yang menyatakan derajat panas dingin suatu leEmda

alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah thermometer, satuaasghu

51SasmitamihardjaFisiologi Tumbuhan(Bandung: FMIPAITB, 1996),hal 39.
2 ka Murtiningsih, dkk, fAKarakteristik Pohon.

| ka Murtiningsih, dkk, fiKarakteristik Pohon
Nasi onal UwrrraleNartaiRimbaya. 4, No. 2, (2016), h. 37.
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biasanya digunakan adalah derajat celcius (°C). Suhu akan mempengaruhi laju
evaporasi dan menyebabkan |&eefektifan airdari organisme tersebut. Suhu
juga berperan langsung hampeadasetiap fungsi dari tumbuhan dengan

mengontrol peran kimia dalam tumbuhersebuf?

3. PH

PH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasamaan atau kebebasan ydingliki oleh suatu larutan. pH tanah merupakan
salah satu dari beberapa indikator keseburan tanah, sama dengan keracunan tanah.
Level optimum pH tanah untuk aplikasi penggunaan lahan berkigdy. 3 anah

dengan pH rendah (asam) dan pH tinggi (basa) mesib@ertumbuhan tanaman.

55

4. Kelembaban Udara

Kelembapan udara menunjukkan banyaknya uap air yang terkandung dalam
udara. Kelembapan berpengaruh langsung terhadap kehidupan tumbuhan (flora).
Ada tumbuhan yang sangat sesuai hidup di daerah keringaedah lembap,
bahkan terdapat pula jenis tumbuhan yang hanya hidup di wilayayah yang

sangat basatf. Hasil penelitian yang dilakukan oletka Murtiningsih dkk

5 Kardinan Menira,Penambahan Daydumbuh Alam (Jakarta: Agroemedia Pustaka,
2000), h. 4.

%5 Tim Pengasuh Praktikurbasardasar llmu Tanah(Bengkulu: FP UNIB, 2011), h. 15.

56 https://eprints.uny.ac.idiakses pada 9 Desember 2019.


https://eprints.uny.ac.id/
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menyatakan bahw&ebagian besar jenis anggrek yang dijumpai di daerah hutan
tropis adalah gnis epifit yang biasanya dijumpai pada cabeaigang pohon

kemudian pada daerah yang kelembaban dan curah hujan yangtinggi.

G. Peranan Epifit

Secara ekologis, tumbuhan epifit bermanfaat mnyediakan habitat utama bagi
hewan tertentu dalam ekosiste®ebagai contoh, akar tumbuhan paku yang
bersifat epifit sering menyediakan tempat bersarang bagi semut Fohon.
Meskipun hanya suatu kelompok kecil tumbuhan, tetapi memegang peranan yang
sangat penting dalam pencirian tipe hutan tropis, termasuk dalamm sisigr

ulang hara berbagai tipe ekosistem hidtan.

H. Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Kuta malaka adalah suatu kecamatan yang terletak di Kabupaten Aceh

Besar. Daerah Kuta Malaka merupakan salah satu ekosistem yang mempunyai

1 ka Murtiningsih, dkk, AKarakteristik Pohon
Nasi onal LwrmaleNVarttaiRmbalya. 4, No. 2, (2016), h. 36.

®Akmal syah, dkk, dAldentifikasi Jenis -Tumbuhan
Watu Dalam Kawasan Tiean Hutan Raya NipBl i p duenal Ampibi,Vol. 1, No. 3, (2016), h.
43.

% Akas Pinar ildegtdikasi Keanekaragaman RaRakuan (Pteridophyta)
Epifit pada Hutan Bekas Tebangan di Hutan Penelitian Malingd f o r  SlarbalRIMBA 0
Kalimantan Fakultas Kehutanan Unmiol. 12, No. 1, (2007), h. 1.
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peran ekologis penting bagehidupan baik sebagai sumber zat hara dan bahan
organik. Kuta malaka memiliki keunikan dengan adanya air terjun yang
dimanfaatkan oleh sebagian besar masyarakat terutama yang berada di kawasan
air terjun yang menggunakan aliran air tersebut sebagai kebutpertanian,
ladang, berbagai aktivitas manusia diantaranya sebagai tempat objek wisata dan
sebagai sumber air bagi penduduk sekftar.

Air terjun Kuta Malaka merupakan salah satu objek wisata yang berada di
Kabupaten Aceh Besar tepatnya di kawasan SamabBlarak tempuh menuju
lokasi wisata air terjun Kuta Malaka 45 km dari kota Banda Aceh. Selain sebagai
tempat wisata, kawasan ini juga menjadi lahan pertanian yang dapat dilihat dari
jalan utama hingga pintu masuk lokasi wisata. Berbagai macam tumbybetn da
dijumpai di kawasan tersebut dari pohon, semak, perdu serta tumbuha epifit.
Tempat ini umumnya didapatkan aktivitas masyarakat pada bidang pertanian dan
juga pada hari libur dipadati pengunjung yang berwisata ke air terjun Kuta

Malaka®?!

l. Referensi

1. Pengertian referensi

80 https://sites.google.com/site/wisataairterjun/nangmgreh darussalam/aiterjun-kuta-
malaka. diakses pada 12 agustus 2019

51 http://trawvel.kompas.comDiakses pada 12 agustus 2019


http://travel.kompas.com/
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Referensi merupakan sumber acuan (rujukan, petufuRjsebut bahan
rujukan karena bukbuku tersebut merupakan sumisember yang dapat
memberikan keterangan tentang suatu topik, perkataan, tema, kejadian,
keterangarketerangan perseangan, tanggal, tempegmpat tertentu dan lain
lain. Shorea dan krzys dalaBncyclopedia Of Library And Information Science
berkesimpulan bahwa buku rujukan adalah buku yang diterbitkan terutama dibaca
untuk mendapatkan keterangan ketimbang untuk dibemayeluruh atau secara

berkesinambungan.

2. Fungsi Referensi

Referensi memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Fungsi informasi
Petugas referensi dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan singkat
maupun penelusuran informasi yang luas dan mendetail sdengan
kebutuhan pemakai

b.  Fungsi bimbingan
Memberikan bimbingan kepada pemakai perpustakaan untuk menemukan
bahan pustaka yang dibuthkan.

c. Fungsi pengarahan dan instruksi
Memperkenalkan kepada pemakai tentang bagaimana menggunakan

perpustakaan secara umuRenggunaan sumbsumber bibliografi dengan

62 Indrianto,Ekologi Hewan (Jakarta : Bumi Aksar, 2006), h. 183.
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baik dengan maksud untuk menggairahkan dan meningkatkan penggunaan
perpustakaan.

d. Fungsi bibliografis
Menyusun daftar bacaan secara teratur atau bibliografi untuk keperluan

penelitian atau mengenal bahan baogarg baik dan menarik.

3. Jenis SumberSumber Referensi
Adapun yang termasuk jenis sumber referensi yaitu:
a. Kamus

Kamus adalah bahan rujukan berisi kisda disertai arti (maknanya) dan
disusun menurut abjad, kadakgdang dlengkapi dengan cara pengejaan,
penulisan suku kata, asal kata (etimologi), persamaan (sinonim), lawan kata
(antonim) dan penggunaannya dalam kalimat (sintaksis). Kamus dapat
digolongkan menjadi dua kelompok yaitu kamus umum dan akmus Kifusus.
b. Ensiklopedia

Ensiklopedia merupakan bahanjukan yang berisi uraian ringkas tentang
berbagai topik atau subyek yang umumnya disusun secara alfabetis, -kadang
kadang disertai deskripsi, definisi dan informasi bibliografis. Ensiklopedia dapat

dibagi menjadi ensiklopedia umum yang memuat berbagai, toprbagai bidang

63 Sulistyo Basuki,Pengantar limu PerpustakaarfJakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1993), h. 7.
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atau disipkin ilmu pengetahuan dan ensiklopedia khusus yang memuat berbagai
topik dari satu bidang atau satu disiplin ilmu tertéfitu.
c.  Direktori

Direktori merupakan sumber yang berisi informasi seperti: nzanza
perorangan, badan, lemlzagsekolah instansi yang disusun secara alfabetis dan
dilengkapi dengan informasi seperti alamat, tahun berdiri, kegiatanyang
dilaksanakan dan informasi penting lainfya.
d. Statistik

Statistik adalah sumber yang berisi informasi mengenai fakta atau dgta yan
disajikan dalam bentuk angka dari suatu subyek. Biasanya -angka yang
terdapat dalam statistik berdasarkan survey atau s&hsus.
e. Buku pegangan

Sumber referensi yang berisi informasi yang mendasar dan mendalam tetapi
terbatas pada suatu subyek tergréng digunakan sebagai acuan.
f. Buku panduan

Berisi petunjuk, panduan atau prosedur untuk mengerjakan sesuatu secara
bertahap, sering dilengkapi oleh gambar untuk memudahkan proses perfjerjaan.

g. Abstrak

64 Sulistyo BasukiPengantar llmu Perpustakaan. h.,10.
8 Sulistyo, Universitas Terbuka, Depdibud, h. 258.
6 Badollahi. . ,h. 39.

67 Badollahi. . , h. 121.3.
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Abstrak ialah sumber referensi yang merupakenluasan dari indeks.
Hanya saja dalam abstrak memuat ringkasan isi atau sari karangan dari berbagai

macam karya tulis yang diindeks.

J.  Buku Ajar

a. Pengertian Buku Ajar

Buku ajar merupakan salah satu sarana keberhasilan proses belajar
mengajar. Buku ajamerupakan suatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi
informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku ajar yang tersusun secara sistematis
akan mempermudah peserta didik dalam materi sehingga mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu, buktuhegrus disusun secara
sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicerna, dan mematuhi
aturan penulisan yang berlaku. Buku ajar termasuk salah satu buku pelajaran.
Buku pelajaran yang dimaksud adalah karya tulis yang digunakan guru dalam
proses belajar mengajar, maka semua karya tulis tersebut termasuk buku
pelajaran. Buku ajar adalah sebuah karya tulis yang berbentuk buku yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.

Buku ajar adalah buku yang digunakan dalam proses kegiatan bBl#ar
ajar dikenal pula dengan sebutan buku teks, buku materi, buku paket, atau buku
panduan belajar. Menilik isi dan luasnya buku teks sama saja dengan buku ajar.

Jadi buku ajar yang dimaksud identik dengan buku teks, buku paket, buku materi
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atau buku paduan belajar yang ada di sekolah, yang berfungsi menyimpan
berbagai informasi yang diperlukan oleh para guru dan Sfswa.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan buku ajar adalah buku pelajaran dalam bidangestediu,
yang merupakan buku standar (primer) dan disusun oleh para pakar dalam
bidangnya masingasing. Adapun maksud dan tujuan intruksionalnya dapat
dilengkapi dengan sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para
pemakainya di sekolakekdah sehingga menunjang suatu program proses belajar
mengajar. Buku ajar disusun dengan alur dan logika yang sesuai rencana
pembelajaran, buku ajar disusun sesuai kebutuhan belajar siswa dan buku ajar
disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran atau konspéten
b. Peranan dan Manfaat Buku Ajar
1) Peranan buku ajar
Tidak adanya sumber informasi lain yang lebih luas, menjadikan
buku ajar lain sebagai sumber bahan dan informasi yang amat sangat
penting sekali dan sering buku ajar dijadikan satusatunya sumber bahan
dan informasi pengajaran bagi guru. Lebih lebih, baik guru maupun
siswa tidak mempunyai akses pada bahan ajar dan sumber belajar
alternatif, buku ajar dijadikan sasatunya dasar untuk pengujian dan

penilaian (evaluasi).

8 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Bahan Ajar dalanPendidikan Agama IslanfJakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 128.

8 Ali mudlofir dan Masyhudi AhmadPengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar,
(Surabaya: PT. Revka Petra Media, 2009), h-152
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Buku ajar haruslah mempunyai sughaindang yang jelas, terutama
mengenai prinsyprinsip yang digunakan, pendekatan yang dianut,
metode yang digunakan serta tekteknik pengajaran yang digunakan.
Buku ajar sebagai pengisi bahan haruslah menyajikan sumber bahan
yang baik. Susunannya texgt sistematis, bervariasi, dan kaya akan
informasi. Di samping itu harus mempunyai daya tarik kuat karena akan
mempengaruhi minat siswa terhadap buku tersebut, serta buku ajar itu
hendaknya menantang, merangsang, dan menunjang aktivitas dan
kreativitas sswa.°
2) Manfaat Buku Ajar

Buku ajar merupakan alat pengajaran yang paling banyak
digunakan diantara alat pengajaran lainnya. Buku ajar telah digunakan
sejak manusia bisa menulis dan membaca, akan tetapi meluas dengan
pesat setelah ditemukannya alat cetAklapun manfaat buku ajar,
antara lain:

a) Buku pelajaran membantu guru melaksanakan kurikulum karena
disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku.

b) Buku pelajaran juga merupakan pegangan dalam menentukan
metode pengajaran.

c) Buku pelajaran memberikan kesempatan bagi siswa untuk

mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru.

0 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Burabaya: Usaha
Nasional, 1994), h. 201.
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d) Buku pelajaran dapat digunakan untuk tatatmn berikutnya dan
bila direvisi dapat bertahan dalam waktu yang lama.

e) Buku pelajaran yang uniformemberi kesamaan mengenai bahan
dan standar pengajaran.

f) Buku pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran di kelas yang
berurutan, sekalipun guru berganti.

g) Buku pelajaran memberikan pengetahuan dan metode mengajar
yang lebih mantap bila guru menggunakandga tahun ke

tahun’?

Prinsip-prinsip penulisan buku ajar

Berdasarkan dalam pedoman penulisan buku ajar dijelaskan goirssjp

pembuatan buku ajar, yaitu:

1)

2)

3)

Prinsip relevansi (keterkaitan). Materi buku ajar hendaknya relevan
atau berkaitan dengan pencapaian kompetensi pendidik, jika
kompetensi yang diharapkan dikuasai kemampuan merancang
kegiatan pembelajaran (RPP), maka isi buku harus berupbahal
yang bekaitan dengan perancangan kegiatan pembelajaran.

Prinsip  konsistensi. Materi buku ajar hendaknya memuat
bahan/pembahasan yang linier mulai dari awal hingga akhir.

Prinsip kecukupan. Materi yang ditulis pada buku ajar memadai

(tidak terlalu sedikit dan tidak berlebihan) untuk menjelaskashalal

"I Nasution,Teknologi Pendidikan(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 103.
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yang terkait dengan kompetensi atau subkompetensi yang dipilih
sebagai tema, baik komponen maupun uraia nya. Hal inaibemk
dengan keluasan materi yang di identifikasi melalui peta konsep.
Sistematika. Buku ajar hendaknya merupakan satu kesatuan informasi
yang utuh, yang terdiri atas komporemponen (bahasdarahasan)
yang saling terkait dan disusun secara runtut sefersgan kaidah

kaidah penulisan buku aj&.

Proses penyusunan buku ajar

Proses penyusunan buku ajar sekolah tertentu akan melalui beberapa tahap

sebagai berikut :

1)

2)

Telaah Kurikulum

Secara umum yang ditelaah dari kurikulum adalah landasan filosofi
yang dijadikan dasar dalam pengembangan kurikulum. Landasan ini
tercermin melalui pendekatan pembelajaran, tujuan pendidikan, isi,
prosedur, dan pengalaman belajar untuk mencapai tujusa sseana
penelitian.

Penyusunan Silabus

Tahap berikutnya adalah penyusunan silabus. Tahap ini berguna
dalam membantu perancangan umum sistematika setiap buku ajar.

Adapun komponen yang harus dikembangkan dalam silabus adalah :

2 0emar HamalikMetode Belajar dan Kesulitan BelajafJakarta: PT. Gramedia, 2001),

h. 28.
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Standar kompetensi, kqratensi dasar, materi pokok, pengalaman
belajar, alokasi waktu, dan sumber bahan.

Pengorganisasian Buku

Organisasi buku ajar tetap mengikuti struktur tata tulis pada
umumnya, yakni di awali dengan pendahuluan, isi, dan penutup.
Layaknya sebuah bukubuku merupakan suatu kesatuan yang
bermakna.

Pemilihan Materi

Pemilihan materi yang dibahas pada setiap bab buku ajar perlu
disesuaikan dengan ukurakuran standar berikut ini: Pemilihan
materi standar sesuai dengan kurikulum, tujuan pendidikan,
keilmuaan, dan relavansinya dengan perkembangan ilmu dan
teknologi.

Penyajian Materi

Penyajian mater merupakan panduan terhadap cara menyajikan materi
yang terdapat di dalam buku ajar. Unsmsur yang terdapat di
dalamnya adalah : Tujuan pembelajaran, pentahapan pembelajaran,
menarik minat dan perhatian siswa, kemudatigahami, keaktifan
siswa, hubungan bahan, norma, soal dan latihan.

Penggunaan Bahasa dan Keterbacaan

Penggunaan bahasa Indonseia yang baik, jelas, dan benar serta bahasa

ragam formal/ilmiah dalam penyajian materi adalah kehartisan.
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e. Teknik Penulisan Buku Ajar

Penulisan buku ajar dapatakukan dengan beberapa tekrikcara umum

terdapat 3 (tiga) tanik penulisan buku ajar, yakni

1) Menulis sendiripenulis menyusun buku ajar basdrkan gagasan dan
pengalamasendiri.

2) Mengemas ulang informasi, Penuiidak menyuan sendiri buku ajar
dari awal melainkan memanfaatkan btilaku, textbook, paper,
informasi lain yang sudah ada.

3) Menghimpun tulisan dari berbagai sumber yang terkait dan relevan
dengartema.

4)  Penulis buku ajar dapat menggunakan salah datuketiga teknik

penulisan buku ajar di atas dengan mengedepanka orisifddlitas.

f. Anatomi Buku Ajar
Buku ajar memiliki anatomi buku yang terdiri dari:
1) Halaman pendahuluan
Terdiri dari halaman judul, dar isi, daftar gambar, daftéabel, kata

pengardr, dan pakarta.

> Muhammad Ali,Guru dalam Prose8elajar Mengajar (Bandung: Algesindo, 2000),
h. 67.

74 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis Dan PraktigBandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), h. 165.
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(@) Halaman Juduladalah halaman yangnemuat judul buku,
pengarangnomor  penerbitan (edisi) atau nomor jilid, nama
dan tempat penerbitan, dan tahun penerbitan.

(b) Daftar isi, merupakan petunjuk bagi pembaca tentang topik
tertentu dan nomor halaman dimatapik tersebut berada.
Daftarini hanya memuat judul bab.

(c) Daftar gambar dan daftar tabel memuanmaformasi tentang
keberadaagambar dan tabel yang disajikan dalesi buku ajar.

(d) Kata pengantar, adalah penjelasan yang ditulis orang lain atas
permintaan penulis atau penerbit untuk memperkenalkan penulis
atau subyek yang ditulis.

(e) Kata sambutan, adalah penjelasan yang ditulis oleh geyarg
biasanya memuat: alasanengapa penulis tergugah menulis
buku, isi buku, susunanya, tujuan penulis, ucapan terimakasih
dan harapan penulis.

Halaman Inti

Halaman inti terdiri atas uraian rincian setiap bab, subbab disertai

dengan contoh latihan dan seahkl yang harus disdaikan peserta

didik.

Halaman Penutup
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Halaman penutup terdiri dari lampiran, pustaka, kunci jawaban, dan
takarir (glossary.”

Kaidah penulis buku ajar

Berdasarkan pedoman penulisan buku ajar Kaidah penulisan buku ajar

merupakan hahal yang perlu di perhatikan oleh penulis buku ajar. Kaidah

tersebut adalah sebagai berikut.

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Tampilan buku menarik, menggerakkan siswa untuk membacanya.
Menggunakan baha indesi yang baku dan mudah di pahami.

Struktur buku judul singkat, tata letak menarik, urutan isi runtut, ada
daftar isi, dan struktur kognitif jelas.

Menguji pemahaman, Memberi kesempetan pembaca untuk
mengetahui kemajuan belajar dan berfikir kritis, aglagkuman dan
latihan yang harus dilakukan oleh pembaca.

Terbaca, Menggunakan jenis dan ukuran huruf yang standar tidak
terlalu kecil atau terlalu besar dan enak dibaca, kalimat dan alinea
tersusun dalam struktur yang mudah dipahami.

Etika penulisan, Menraihi kaidah dan etika karyta ilmiah, tidak
melakukan penjiplakan atau pengambilan karangan, pendapat, dan
sebagainya dari orang lain dan menjadikanya seolah karangan dan
pendapat sendiri (plagiat), karena sapat dianggap sebagai tindakan

pidana karena mend hak cipta orang lain. Penulis buku ajar harus

7S Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Satuan Pendidilakarta: Gaung
Persada Pres2p07), h. 10.
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mencantumkan sumber tulisan yang dikutip sesuai dengan kaidah

penulisan karya ilmiaff

K.  Ekologi Tumbuhan

Ekologi mempelajari rumah tangga makhluk hidogkds, istilah yang
digunakan oleh Ernst Haeckel sejak tahun 1869. Dalam ekologi, dikenal istilah
sineokologiyaitu ekologi yang ditujukan pada lebih dari satu jenis organisme
hidup, misalnya ekologi hutan dimana terdapat berbagai jenis tumbuhan dan
hewan, darautekologiyaitu ekologi tentang satu jenis makhluk hidup, misalnya
ekologi tumbuhan Akasia, ekologi Anoa, ekologi burung Maleo, hingga ekologi
manusia.

Ekologi merupakan studi keterkaitan antara organisme dengan
lingkungannya, baik lingkungan abiotik opun biotik. Lingkungan abiotik terdiri
dari atmosfer, cahaya, air, tanah dan unsur mineral. Tetapi perlu diketahui apa
yang dimaksud dengan organisme, hal ini penting karena pada hakikatnya
organisme dibangun dari sistesistem biologik yang berjenjang jak dari
molekutmolekul biologi yang paling rendah meningkat ke orgamghnel
subseluler, setel, jaringaAaringan, orgaforgan, sistem organ, organisme,
populaasi, komunitas, dan ekosistem. Interaksi yang terjadi pada setiap jenjang

sistem biologik éngan lingkungannya tidak boleh diabaikan, karena hasil

®"Saddun AAksamr,umen Per an ¢Bamund® Remaja Rasdakanrya n o ,
2013), h.3436.



44

interaksi jenjang biologik sebelumnya akan mempengaruhi proses interaksi

jenjang selanjutny¥.

L. Pemanfaatan Asosiasi Tumbuhan Epifit dengan Inangnya Sebagai
Referensi Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan Dalam Buku Ajar

Buku ajar (lecture notes) ditujukan sebagai kelengkapan proses
pembelajaran dengan ciri ruang lingkupnya dibatasi kurikulum dan silabus.
Penulisan buku ajar berorintasi pada transformasi pengetahuan yang sistematis
dan terstruktur. Format buku ajar meliputi tata letak dan sistematika. Buku ajar
merupakan bagian dari kelengkapan atau sarana pembelajaran yang memiliki misi

menghantarkan maiesesuai dengan kurikulum dan silabus.

Buku ajar ditulis Kertas berwarna dasar putih dengan ukuran 21,5 x 16,5 cm
(kertas folio F4 dibagi dua) atau boleh juga berukuran A4 (29,7 x 21 cm). Batas
sembir (marjin) sesuai dengan ukuran kertas. Marjin untulakdéerukuran 21,5
x 16,5 cm, marjin atas, kiri, kanan, bawah masing masing 2 cm, 2,5 cm, 2 cm, 2
cm, dan untuk kertas A4 marjin atas, kiri, kanan, bawah masing masing 2,5 cm, 3
cm, 2 cm, 2,5 cm. Halaman buku ditulis satu kolom.

Ukuran huruf: untuk kertaderukuran 21,5 x 16,5 gunakanlah huruf
berukuran 10 atau 11 dengan spasi antar baris 1 atau 1,15; untuk kertas A4
gunakanlah huruf berukuran 11 atau 12 dengan spasi antara baris 1,5. Khusus
untuk judul bab gunakan ukuran huruf 15 atau 16 dan subbab guokkean

huruf 13 atau 14. Jenis huruf dapat digunakan times new roman, calibri, ariel, atau

"7 Ramli Utina,Ekologi dan Lingkungan HidugGorontalo, 2009), h. 11.
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jenis huruf lain yang tidak menyulitkan pembacaannya, dan lajim digunakan
dalam penulisan buku teks.

Buku ajar dalam penelitian ini memuat materi asosiasi tumbuhan epifit
dengan inang di kawasan wisata Air Terjun Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar
yang digunakan pada mata kuliah ekologi tumbuhan

Pemanfaatan dalam bentuk buku ajar dalam penelitian ini paku ajar
yang berisikan tentang materi tumbuhan epifit dan tumbuhan yang menjadi
inangnya yang akan dipelajari pada materi interaksi pada tumbBb&o. ajar
dari hasil penelitian ini berfungsi sebagai referensi mata kuliah ekologi tumbuhan,

khususnya tetang interaksi inter spesies (interspesifik)

M. Uji Kelayakan

Uji kelayakan adalah percobaan yang dilakukan untuk mendapatkan data
awal tentang kualitas bahan ajar yang sudah di sahkan oleh ahli yang dapat
memberikan penilaian kelayakan secara terstrutdthadap produk yang akan
digunakan sebagai bahan ajar didalam proses pembel&idjiakelayakan dalam
penelitian ini adalah untuk melihat beberapa aspek dari kelayakam ajar
pembelajaran. Aspe&spek dalam penilaian dalam uji kelayakan sebagai berikut :

1. Aspek kelayakan isi

78 Ketua LKPP,Bahan Ajar, Buku Ajar, Modul, dan Panduan PrakfiMakasar, 2015), h.
1-2.

®Yosi wul andar i dan Wachid E. Pur want o, A Kel i
Pengembangan Buk uJurAgl @GramatkaVveli3,rNa.2, [2@1i)ahd72.
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Aspek ini macakup kesesuaian dengan SK d€b, kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar,
kebenaran substansi materi pembelajaran, manfaat untuk penambahan
wawasan, kesesuaian dengan nilai moral danmilai sosial.

2.  Aspek kelayakan bahasa
Aspek ini megakup keterbacaan, kejelasan informasi, kesesuaian dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Pemanfaatan bahasa secara
efektif dan efisien (jelas dan singkat).

3.  Aspek kelayakan penyajian
Aspek ini mencakup kejelasan tujuan (indikator) yang imgoapai, urutan
sajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan
respon), kelengkapan informasi

4.  Aspek kelayakan kegrafikan
Aspek ini mencakup penggunaan font (jenis dan ukuran), lay out atau tata

letak, ilustrasi, gambar, foto, des tampilarf®

8% Agus Susil o, Dk k, AfiPengembangan Modul Ber ba
Peningkatan Kemampuan Mencipta Siswa Dalam Proses Pembelajaran Akuntansi Siswa Kelas XlI
SMAN 1 S| JdgmltPendidikan limu SosigV/ol. 26, No. 1. (2016), h. 52.
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METODE PENELITIAN

A. Rancanagan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penilitian ini ialah penggabungan antara
metodeline transekdan metodekuadrat. Metode line transek akan menyisisr
daerah penilian. Sementara metode kuadratrtogian mendapatkan sampel
berupa tumbuhan epifit, yang berupa gt sampling, dengan penentuan titik
sampling berdasarkan jarak dengan sumber air. Stasiun 1 berada di bagian pintu
masuk, terdapat 2 garis transek yang berdiddri kanan jalan masuk kawasan
wisata sedangkan stasiun 2 berada di sisi aliran air terjun, terdapat 2 garis transek
yang bearaddi kiri kanan aliran air terjun. Ukuran transek dibuat sepanjang 100
meter dan ukuran kuadrat ditentukan berdasarkan kaldakni 10x10 meter
(pohon). Sementara pengambilan sampel dilakukan dengan Tpunposive

sampling.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di kawasan wisata Air Terjun Kuta Malaka
Kabupaten Aceh Besar pada Janz®20 Lokasipenelitian dapat dilihat pada

gambar 3.1.
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PETA LOKASI PENELITIAN
KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN EPIFIT
DIKAWASAN WISATA AIR TERJUN
KUTA MALAKA ACEH BESAR

1:4,000

0 0.02780.055 o1 0.165 022

LEGENDA

@ AicTerun — Jalan_Kuta Malaka

ian L} Batas Kocamatan

. Peta Administrasi Acel
. Citra Google Eart

Nama : RISA YANI

NIM : 150207027

Gambar 3.1 Lokasi peta penelitian

C. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada table

3.1
Table 3.1 Alat dan Bahan
No Nama Alat Fungsi
1 GPS (Global Positior Untuk menentukan titik koordinat di loka
System) pengamatan
2 Kamera digital Untuk mengambil foto saat penelitian
3 Solil tester Untuk mengukur pH
4 Petak kuadrat Untuk transek kuadrat
5 Lux meter Untuk mengukur intensitas cahaya
6 Meteran Untuk mengukur jarak antar plot
7 Buku identifikasi Untuk  mengidentifikasi tumbuhan vyar
didapat di lokasi penelitian
8 Alat tulis Untuk mencatat data penelitian
9 Termohigrometer Untuk mengukur suhu udara dan kelemba
udara
10 Lembar isian data Untuk mengisi jumlah jenis tumbuhan epifit

lokasi penelitian

D. Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua tumbuhan epifit dan pohon
inangnya yang terdapat di kawasan wisata Air Terjun Kuta Malaka Aceh Besar.
Sampel dalam penelitian iadalah seluruh tumbuhan epifit dan pohon inang yang

tercakup dalam petrak kuadrat.

E. Prosuder Penelitian
Prosuder penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Persiapan awal
Persiapan tahap awal adalah studi lityeratur gEmgumpulan informasi
dari berbagai sumber penelitian terdahulu. Pengamatan awal di lapangan
juga dilakukan dengan mengamati keanekaragaman tumbuhan epifit.
2. Teknik pengambilan sampel dilokasi penelitian
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dikdn dengan
teknik purposive sampling yang terdiri dari 2 stasiun. Stasiun 1 bagian
pintu masuk lokasi wisata air tenulan stasiun 2 di bagian atakasi
wisata air terjun. Stasiun 1 terdapat 1 garis transek dan stasiun 2 terdapat
2 garis transekAdapun teknik pengumpulan data ditentukan dengan
garis line transek dan petak kuadrat. Panjang line transek adalah 100
meter untuk setiap titik pengamatan. Sementara petak kuadrat berukuran
10x10 m digunakan untuk pengambilan data berupa jumlah tumbuhan
epifit dan pohon inangnya. Petak kuadrat berjumlah 5 plot untuk setiap

titik penelitian dengan jarak antar plot 10m. Pencatatamnpeter
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pendukung faktor fisik Quhu, kelembaban, pH, dan itensitas cahaya)

dilakukan pada setiap stasiun penelitian. Selanjutnygelyang telah

diambil atau difoto untuk diidentifikasi.

. Tahap pengambilan sampel

Metode yang dilakukan dalam pengambilan sampel ialah metode line

transek dan petak kuadrat. Adapun prosedur pelaksanaannya ialah

sebagai berikut:

a. Dibuat ukuran transek padanasingmasing titik pengamatan
sepanjang 100 meter.

b. Dalam garis transek dibuat petak kuadrat untuk pengamatan
tumbuhan epifit dengan 5 plot dalam setiap garis transek. Untuk
tumbuhan epifit digunakan petak kuadrat berukuran 10x10 meter.

c. Diambil dan difototumbuhan epifit yang ditemukan dalam setiap
plot, apabila letak tumbuhan epifit terlalu tinggi pada pohon inang
cukup difoto saja. Dicatat jumlah, jenis tumbuhan epifit, strata epifit,
tumbuhan inang. Stratifikasi epifit diketahui dengan melihat

keberadaanya pada strata pohon.
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Strata bawah yaitu mulai dari permukaan tanah sampai ketinggian
banir atau 1,3 m; strata tengah mulai dari 1,3 m sampai ketinggian
batang bebas cabang; dan strata atas yaitu mulai dari percabangan
sampai tajuk pohoft

d. Dihitungjumlah tumbuhan epifit yang terdapat pada setiap plot

e. Diberi label pada setiap tumbuhan yang diamati pada setiap plot di
stasiun yang diamati.

f. Dicatat parameter faktor fisik dan kimia yang terdapat pada setiap
stasiun penelitian.

4. ldentifikasi sampelumbuhan epifidan tumbuhan inang

Setiap jenis tumbuhan epifit yang ditemukan difoto kemudian diambil

dan dicatat keterangan mengenai lokasi, tanggal eksplorasi, nama daerah,

stasiun pengamatan dan karakteristik lain yang ditemui untuk

diidentifikasi danmelihat asosiasi tumuhan tersebut. Setelah semua data

terkumpul, dilanjutkan menganalisis data.

F. Parameter Penelitian

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jamsbuhan
epifit adalah semua jenis epifit dari golongaaku (Pteridophyta) dan golongan
tumbuhan bungayang hidup menempel pada tumbuhan lain yang terdapat di

kawasan wisata air terjun kuta malaka.tumbulgms pohon inangdan keadaan

8 T, Al i ef At hthori k, AKomposi si Dan StratifiKk
Tangkahan Taman Nasional G u dunal gomurdkass Renelitiha b u pat en
Vol. 17, No. 2, (2005), h. 2.
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fisika-kimia lingkungan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan epifit diloka

penelitian meliputi intensitas cahaya, suhu, kelembaban udara, dan pH tanah.

G. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif tentang variasi karakteristik variabel secara obféktif.
Instumen dalam penelitian ini terdiri dari tabel jenis tumbuhan, parameter

keadaan fisik&imia lingkungardan uji kelayakan.

H. Asosiasi Tumbuhan
a. Asosiasi interspesies
Analisis asosiasi interspesies dilakukan antara tumbuhan epifit dengan
tumbuhannangditentukan dengan tabel kontinger#2.

Tabel 3.2TabelKontingensi2x2

Jenis Ada Tidak Ada Jumlah
A
Jenis B L

Ada A B a+b=m
Tidak Ada C D c+d=n
Jumlah a+c=r b+d=s N=a+b+c+d
Keterangan:

a = jumlah petak contafplot) berisi spesies A dan B

b = Jumlah petak contoh (plot) berisi spesies B tanpa spesies A
¢ = jumlah petak contoh (plot) berisi spesies A tanpa spesies B
d = jumlah petak contoh (plot) tidak berisi spesies A dan B

N = Jumlah petak contoh

8lbnu Hadjar, Dasardasar Metodologi Penelitian Kwantitatif t&am Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h.160.
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Penentua ada tidaknya asosiasi antasatu spesies tumbuhan

dengan spesies tumbuhan ldihitung dengan nilaiCks quar e (6 2) .

X2=

Bila nilai 2 Hitung > 62 tabel berarti terjadi asosiasi, sek@ya bila 62
hitung <
a2 tabelberartitidak terjadiasosiasiNilai X hitungdibandingkardengami | ai 6 2
tabelpadatingkattingkatkepercayaan 9993
Tipe interaksi ditentukan dengan menghitung rilarapan E(a) (Ludwig
dan Reynolds, 1988) dengan rumus:
rm

Ela) =4

Keterangan:
E(a)= nilaiharapan

Jikaa > E(a) berarti asosiasi positdan jika a< E(a) berarti asosiasi
negatif. Adapun indeks asosiasi diuji ndan menghitung indeks
JaccardLudwig dan Reynolds, 1988) dengan rumus sebagai berikut:

Indeks Jaccard=——

Keterangan:

a =kedua spesies (tumbuhan epifit dan tumbuhan inang) ditemukan ada
b = terdapat spesies tumbuhan epifit dan tumbuhan inang tidak terdapat
c = terdapat tumbuhan inang dan tumbuhan epifit tidak terdapat

8 M. Ar s yAsodigsi Afitar Spesies Famili Palmae Di Kawasan Air Terjun Bajuin

Kabupaten Tanah Lauto, Jurnal Bi oksperi men, Vol .:
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Nilai indeks berkisar antara-I) Semakin mendekati 1, raka tingkat

asosisinya semakin kuat. Jika 0 maka tingkat asosiasinya fmah.

I. Uji Kelayakan
Kelayakanbuku ajardilakukan uji kelayakan kepada salah satu dosen ahli dengan
menggunakatembar validasiRumus uji kelayakan terhadbpku ajarhasilnya

dihitung dengan rumus Eentase adalah sebagai berikut

G VEoo
Nl|al——vﬁum.+§ =

Adapun kriteria kategori kelayakan dagdihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Kriteria penilaian validasi

Penilaian Skor

Sangatalid
Valid
Cukupralid
KurangValid
Tidak Valid

PNWROG

Kriteria penilaian validagdapat dilihat pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Kriteria Kategori Kelayakan

No Presentase (%) Kategori Kelayakan
1 0-19% Sangat Tidak Layak
2 20%-39% Tidak Layak
3 40%-59% Cukup Layak
4 60%79% Layak

%Ar syad, fAAsosi as iPalmaa di kawas&8pAesjln 8auin Kabupaténi
T an ah BRiokekspedtimenyol. 3, No.1, 2017, h.42.

85 Anas SujinoPengantar Statistic PendidikatJakarta: PT Raja Grafidi Persada, 2001), h.
43.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. JenisJenis Tumbuhan Epifit yang Terdapat di Kawasan Wisata Air
Terjun Kuta Malaka

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis tumbuhan egifig
ditemukandi kawasan wisata air terjun Kuta Malaka Kabupaten Aceh besar
berjumlah 14 jenis tumbuhan ipdari 6 family. Jenis tumbuhan epifit yang
terdapat pada seluruh stasiun dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Jenis Tumbuharpifit yang terdapat di kawasan Wisata Air Terjun
Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar

No Nama llmiah Nama Daerah Family Jumlah
1. Bulbophyllum sp - . 19
2. Dendrobium crumenatum AnggrekMerpati P 17
3. Platycerium bifurcatum Paku Tanduk Rsa 14
4. Pyrrosia eleagnifolia Pakis Kulit Daun 17
5. Pyrrosia longifolia PakuUban 7
6. Drynaria quercifolia Paku Daun Kepalatipai Polypodiaceae 16
7. Phymatosorusscolopendri Paku Uar 10
Drymoglossum "
8. PiIi/)sell%ides Paku Sisik Mdga 6
9. Nephrolepis cordifolias Paku ®pat Nephrolepidaceae 6
10.  Nephrolepis biserrata Paku Harupat 10
11.  Asplenium nidus Paku Sarang Bung Aspleniaceae 48
12.  Asplenium simplicifrons - 16
13.  Elaphoglossum burchellii Paku $aghom Denstaedtiaceae 33
14.  Psilotum nudum Paku Kocokan Psilotaceae 2
Jumlah 221

Berdasarkan tabel 4.1 di seluruh kawasan wisata air terjun Kuta Malaka
terdapat 14 jenis tumbuhan epifit dari 6 family dengan total keseluruhan individu
tumbuhan epifit yang didapat yaitu 221 individu. Kelompok tumbuhan epifit yang
paling banyak ditemukami kawasan wisata air terjun Kuta Malaka adalah

58
Asplenium nidusitau paku sarang b _ dari family Aspleniaceae berjumlah 48

56
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individu sertaElaphoglossum burchelldari family Denstaedtiaceae berjumlah 33
individu. Tumbuhan epifit yang paling sedikit ditemukan ydilotum nudum

atau paku kocokan dari family Psilotaceae berjumlah 2 individu.

10

9

8

! 6

6

5

4

3 2 2 2
2 l 1 1
1

0

Orchidaceae = mPolypodiaceae = Nephrolepidaceae
m Aspleniaceae  m Denstaedtiaceaem Psilotaceae

Gambar 4.1 Grafik Jumlah Individu Tumbuhan E@@rdasarkan Family
(Sumber Hasil Penelitian, 2020)

Grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah jenis tumbukariit yang
banyak ditemukan di lokasi penelitian yaitu dari famitgplypodiaceaeyang
berjumlah 6 jenis tumbuhanepifit yaitu Platycerium bifurcaim, Pyrrosia
eleagnifolia  Pyrrosia longifolig Drynaria quercifolig Phymatosorus
scolopendria Drymoglossum piloselloidesJenis tumbuhampifit yang sedikit
ditemukan dengan jumlah 1 jenis d&imily Psilotaceageyaitu jenis Psilotum
nudum.

Tabel 4.2 Jenis Tumbuhan Epifit dengan Tumbuhan Inang yang terdapat di

Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Kabupaten Aceh Bdsar
Seluruh Stasiun

No Tumbuhan Epifit Tumbuhan Inang




58

Bulbophyllum sp

Aquilaria melaccensis
Hopea megarawan

Dendrobiumcrumenatum

Aquilaria melaccensis
Buchanania arborescens
Hopea megarawan

Platycerium bifurcatum

Aquilaria melaccensis
Buchanania arborescens

Pyrrosia eleagnifolia

Alstonia scholaris
Aquilaria melaccensis
Hopea megarawan

Pyrrosia longifolia

Alstonia scholaris
Aquilaria melaccensis
Buchanania arborescens

Drynaria quercifolia

Alstonia scholaris
Aquilaria melaccensis
Eusideroxylon zwoqgeri

Phymatosorusscolopendria

Aquilaria melaccensis
Hopea megarawan

Drymoglossunkiloselloides

Alstonia scholaris
Aquilaria melaccensis
Buchanania arborescens
Hopea megarawan

Nephrolepis cordifolias

Aquilaria melaccensis

10.

Nephrolepis biserrata

Alstonia scholaris
Aquilaria melaccensis
Eusideroxylon zwogeri
Hopea megarawan

11.

Asplenium nidus

Aquilaria melaccensis
Hopea megarawan
Endospermum diadenum

12.

Asplenium simplicifrons

Aquilaria melaccensis
Eusideroxylon zwoqeri
Endospermum diadenum

13.

Elaphoglossum burchellii

Alstonia scholaris
Aquilaria melaccensis
Hopea megarawan
Endospermum diadenum

14.

Psilotum nudum

N R NN e IR BIWN R W N PN P D 2w W EIN RN PN e

Aquilaria melaccensis
Eusideroxylon zwoqgeri
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Tabel 4.3Jenis Tumbuhan Epifidengan Tumbuhan Inangang Terdapat di
Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka pada Stasiun 1

Nama Pohon Inang
No Namailmiah daerah Titik 1 Titik 2
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1. S:Ibophyllum - - - am am - hm - am am -
2 Dendrobium Anggre.k am - am ba - ba - i - hm
crumenatum Merpati
Pyrrosia Paku
3. e Kulit - - - - - am - as hm -
eleagnifolia
Daun
4 E)%rg;(i)leliaa Paku am - ba - as am - am - -
' Uban
Platycerium Paku
5. bifurcatum Tanduk - - am - am ba - am - am
Rusa
Paku
6. Dbrymoglossum g gm0 . pa - - hm hm - -
piloselloides
Naga
. Paku
Drynaria
o Daun
7. quercifolia am - - am - as - - as -
Kepala
Tupai
Psilotum Paku
8. nudum am - - - - ez - - - am
Kocokan
9. N.ephrolep|s Paliy as ez - bhm as - hm as am
biserrata Harupat
10. Nephrollep|s Paku 1 . F- d i ) ¥ am
cordifolias Sepat
Keterangan :
as : Alstonia scholaris (PohonPulai )
am : Aquilaria melaccensis (Pohon Gaharu)
ba : Buchanania arborescens (Mangga Hutan)
ez : Eusideroxylon zwoqeri (Pohon Ulin)
hm : Hopea megarawan (Merawan)
ed : Endospermum diadenum (Kayu Raja)

Berdasarkariabel 4.3Jenis tumbuhan epifit yang ditemukan pada stasiun
1 sebanyak 10 spesies dengan total individu dari keseluruhan jenis yang berada
pada stasiun satu berjumlah 93 individu. Jenis tumbuhan epifit yang paling
banyak ditemukan di kawasan wisata Airrjlia Kuta Malaka pada stasiun 1
adalah Bulbophyllum sp dari family Orchidaceae berjumlah 19 individu.

Sedangkan jenis yang paling sedikit ditemukan yd&gilotum nudumyang
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berjumlah 2 individu dari family Psilotaceae. Adapun grafik jumlah jenis species
pada stasiun 1 dapat dilihat pada ganissirkut

Tabel 4.4Jenis Tumbuhan Epifilengan Tumbuhan linangang Terdapat di
Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka pada Stasiun 2

Nama Pohon Inang
No Nama ilmiah daerah Titik 1 Titik 2
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

Drynaria Paku daun

1. e . a - ez - @&a - am - am -
guercifolia kepala tupai

2. Phymatoso.rus Paku ular am - - am - Am - - bhm -
scolopendria
Platycerium Pakutanduk

3 . - - am - - am - am am
bifurcatum rusa

4 Elaphog_l_ossum Paku ed Bl - as  hil"™™ i i - am
burchellii staghom

5. A_splenlum P SEE hm am ed hm am Ba ba - hm -
Nidus burung

6. Asplenium ) all-Hla 11 & - - am - -
simplicifrons

7 D_rymogl_ossum Paku sisik + ~ = &1 - '
piloselloides naga

8. Nephro_lepls Paku sepat - _am - - - Am - - - am
cordifolias
Keterangan :
as : Alstonia scholaris (Pohon pulai)
am : Aquilaria melaccensis (Pohon Gaharu)
ba : Buchanania arborescens (Mangga hutan)
ez : Eusideroxylon zwoqeri (Pohon ulin)
hm : Hopea megarawan (Merawan)
ed : Endospermum diadenum (kayu raja)

Sumber : Hasil penelitian, 2020

Berdasarkan tabel 4jdmlah spesies yang ditemukan pada stasiun 2 yaitu
8 spesies dengan total individu dari keseluruhan jenis yang berada pada stasiun 2
berjumlah 128 individu. Jenis tumbuhan epifit yang paling banyak ditemukan di
stasiun 2 yaituAsplenium nidusatau paku sang burung yang berjumlah 48

individu dari family Aspleniaceae. Sedangkan tumbuhan paku yang paling sedikit
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ditemukan yaitiNephrolepis cordifoliagtau paku sepat berjumlah 1 individu dari
family Nephrolepidaceae.

Banyak dan sedikitnya jumlah spesiesg ditemukan di setiap stasiun di
pengaruhi oleh faktor fistkimia lingkungan yang terdiri dari Tofografi, pH,
kelembaban tanah dan intensitas cahaya. Adapun hasil dari pengukuran faktor
fisik-kimia lingkungan pada masingasing titik di pusat penelitidkawasan Air
Terjun Kuta Malaka diperoleh hasil yang dapat dilihat pada table 4.4.

Tabel 4.5<ondisi Fisika Kimia Lingkungan di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta

Malaka Pada Stasiun 1
Suhu Kelembaban Intensitas

Stasiun 18 udara (°C) udara (%) cahaya(cd) pH tanah
0,
1 1 29,1°C 1" 365/2000 cd 3,9
0,
2 299 C fR 372/2000 cd 4.0
Ratarata 29.2C 72,5% 368,5cd 3,95

Sumber: Hasil penelitian, 2020

Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang ada di
kawasan wisata air terjun kutaalaka pada stasiun 1 seperti kelembaban udara,
pH, suhu dan intensitas cahaya pada lokasi penelitian tersebut merupakan faktor
abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan epifit.-R#dapH tanah
3,95, suhu 29%, kelembaban udara 72,5% serta intagscahaya memmyai
nilai ratarata 368,5 cd.

Tabel 4.6Kondisi Fisika Kimia Lingkungan d{awasan Wisata Air Terjun Kuta
Malaka Pada Stasiun 2

. . Suhu Kelembaban Intensitas
Stasiun Titik udara (°C) udara (%) cahaya(cd) pH tanah
0,
, 1 29.00C 70% 253/2000 cd 40
0,
2 28,0 C 78% 201/2000 cd 4.0

Ratarata 28,5°C 74% 227 cd 4
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Sumber: Hasil penelitian, 2020

Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi lingkungan yang ada di
kawasan wisata air terjun kuta malaka pada stasiun 2 seperti keleminvan
pH, suhu dan intensitas cahaya pada lokasi penelitian tersebut merupaan faktor
abiotik yang mempengaruhi pertumbuhan tumbuhan epifit.-RéapH tanah 4,
suhu 28,8C, kelembaban udara 74% serta intensitas cahaya mempunyai nilai rata

rata 227 cd.

2. Deskripsi dan Klasifikasi JenisJenis Tumbuhan Epifit Di Kawasan
WisataAir Terjun Kuta Malaka

1. Paku Daun Kepala Tupddfynaria quercifolig

Drynaria quercifolia merupakan jenis paku epifit menempel pada
tumbuhan hidup dan bahatu. Tinggi tumbuhan dapat mencapai 18 cm. Daun
merupakan daun tunggal, berwarna hijau muda. Panjang dan lebar daun masing
masing 15 cm dan 2 cm. Daun berbentuk lanset dengan ujungny&imean
tepi rata. Sorus atau spora berada di ujung daun dengan bentuk memanjang
berwarna coklat kehitaman.

Drynaria quercifolia (L.) J.Smdigolongkan ke dalam paku terestrial dan
epifit. Daun tunggal yang dapat tumbuh tinggi hingga mencapai 150 cm atau
lebih. Permukaan daun berwarna hijau kusam dan kaku. Jenis tumbuhan ini tidak
memiliki batang, daun memenuhi seluruh tulang daun utama. Kedudukan anak
daun berselangeling. Kedudukan spora menyebar di seluruh bawah permukaan

daun, dengan bentuk bulat.d@asaat masih muda spora memiliki warna hijau
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sedangkan jika sudah matang berwarna coklat. Dikenal dengan nama lokal paku

daun kepala tupai dan banyak dimanfaatkan sebagai tanaman hias.

Gambar 4. Drynaria quercifolia
a. GambaHasil Penelitian ~ b. Gambar Pembandiffy

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Order : Polypodiales

Family  : Polypodiaceae
Genus  : Drynaria

Species : Drynaria quercifolid’

2. Paku Sisik NagéDrymoglossuniiloselloide3
Drymoglossum pilloseloidesimbuh secara epifit, rimpang menjulur dan
ditutupi oleh sisik yang bulat dan kecil yang menyerupai sisik naga. Daun tepi
rata, dimorf, kaki lancip. Daun steril kecil, berbentuk bulat dengan garis tengah

antara 1i 2 cm. Letak daun yang satu saling bermutdengan yang lainnya.

%pDjiah I rawati, AThe Pt emband NaiupeyResarveDlorther si ty i
Sul a vindoBPKOManadoyol.2, No. 1, (2012), h. 334.

¥Try Susanti, ifKeanekaragaman Tumbuhan Paku (
Kot a JJarnabBiofogi,Vol. 1, No. 1, (2013), h. 389.
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Daun fertil lebih panjang dari daun steril. Daun dapat mencapai panjang 12 cm.

Daun yang mempunyabpri bentuknya seperti pita dengan ujung membulat.

Gambar4.3 Drymoglossum Piloselloides
a. Gambar Hasil Penelita  b. Gambar Pembandftfig

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Order  : Polypodiales

Family : Polypodiaceae

Genus : Drymoglossum

Species :Drymoglossum piloselloid®&s

3. Paku SepatNephrolepis cordifolia)

Nephrolepis cordifolias adalah tumbuhan teresterial, batang berwana
hijau, terdapat bulbulu halus pada sepanjang batang. Daun merupakan daun
majemuk menyirip genap dengan jumlah anak daun yang genap, anak daun
berhadaghadapan ketika daun masih muda menggulung beamaijau, tangkai
daunnya berbulu dengan panjang 11 cm, dan lebar 18 cm permukaan daun halus,

tepi daun rata, dan ujung daun runcing. Sorus terdapat di peruratan daun bagian

88 Sastrapradjakerabat Paku(LBN-LIPI Bogor 1985), h. 111.

®Nurchayati, ildentifikasi Profil Karakteri:
Tumbuhan Paku Famiumng BioeBuldsjtvg. 44 Noa; (2046, b.,27.
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tepi dan tengah, berbentuk bulat. Pada daun yang muda paku sepat ini dapat

dikonumsi sebagai bahan pangan.

Gambar 4.Nephrolepis cordifolias
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanditfy

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Order : Polypodiales

Family : Dryopteridaceae
Genus : Nephrolepis

Species : Nephrolepis Cordifolia¥

4. Asplenium nidus
Asplenium nidustumbuh secara epifit memiliki rimpang yang tumbuh

tegak, ramping dan berwarna coklat muda.Daunnya merupakan daun tunggal dan

YAyatusaobadah, il nv e (PteadophysapBi Kawdsakempush an P ak
Il ain Palangka Raya Sebagai Al ternatif Medi a Peml
Jurnal Sains Dan Matematika, Vol. 5, No.2, (2017), k565

Reny Dwi Riastuti, Dk k, i 1 denn Dahau Rur s i Di vi s
Kabupat en Mursal PeRlidikaa Biglogi dan Saingpl. 1, No. 1, (2018), h. 67.
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tersusun roset.Bangudaun lanset, ujung daunnya meruncing, pangkal daun
runcing dan tepinya rata.Permukaan daun licin mengkilat dengan tekstur daun
seperti kertagdaksialdaun berwarna hijau tua dabaksialdaun berwarna hijau
muda.Stipe berbentuk bulat dan tertutup oleh b@ambut halus, sori
berbentuk garis di bawah daun berwarna coklat, dan tersusun searah tulang
cabangA. nidusdapat tumbuh di daerah dataran rendah maupun dataran tinggi.
Paku ini menyukai daerah yang lembab dan tidak tahan terhadap cahaya matahari

langsung

ey

Gambard.5Asplenium nidus
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembafiding

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta
Class : Pteridopsida
Order =~ : Polypodiales
Family : Aspleniaceae
Genus : Asplenium
Species : Aspleniummidus’®

5. Phymatosorus scolopendria

2ZAl fredo Ot tkeamekar@amaralenisTumbuhan Paku (Pteridophyta) Di
Gunung Arfak Papua Baraflesis program Studi Biologi Tumbuh#016), h. 27.

“Reny Dwi Riastuti, Dk k, ildentifikasi Di vi si
Kabupat en Mursal PeRlidikaa Biglogi dan Saingpl. 1, No. 1, (2018), h. 58.



67

Phymatosorus scolopendrimemiliki rimpang yang panjang menjalar,
ramping berwarna hijau dan memiliki sisik yang tersusun jarang berwarna coklat
tua. Daun paku ini panjang dan juga lebar, serta memiliki toreh yang delam a
berbagi.Sori dari paku berwarna kunirgranye dan tersusun dalam dua baris tak
beraturan di kiri dan kanamidrib. Paku ini merupakan tumbuhan dataran rendah.

Paku ini juga dapat tumbuh di bawah naungan maupun tempat terbuka.

Gambar 4.6Phymatosaurus scolopendria
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembandiffy

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Order  : Polypodiales

Family : Polypodiaceae

Genus : Phymatosaurus

Species :Phymatosaurus scolopendfta

6. Paku Tanduk Rusd(atycerium bifurcatum
Platycerium bifurcatummemiliki daun penyangga yang tumbuh tegak

dengan tepi daun berbagi menjari. Daun fertil lebih panjang dari daun steril. Daun

% Wer i , -Jéniy ePaki £pifit di Hutan Desa BeginjafecamatanTayan Hilir
Kabupat e nJu8a PrgapiantVol. 4, No. 3, (2015), h. 633.

“Reny Dwi Riastuti, Dkk, A Identifikasi

Di vi
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fertil ini menggantungpgendulouy Rimpang tumbuhan paku ini berwarna coklat
dan biasanya tertutup oleh dad@aun penyangga. Palku coronariumumumnya
hidup di pohorpohon besar di dataran rendah. Selain itu, paku ini memiliki daun

penyangga yang berfungsi untuk mengumpulkan komposiaalaur hidup nya.

Gambar 4. Platycerium bifurcatum
a. Gambar Hasil Penelitiarh. Gambar Pembanditfy

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class . Pteridopsida

Order  : Polypodiales

Family : Polypodiaceae

Genus : Platycerum

Species :Platycerium bifurcaturif

7. Paku HarupatNephrolepis biserrata
Nephrolepis biserratehidup merumpun, akarnya berwarna coklat tua.

Batang N. biserrata berwarna hijau kecoklatan dan tumbuh tegak. Daun
Biserrataberwarna hijau terandN. Biserratamempunyai daun majemuk. Daun

N. Biserratatersusun rapat dan tersebar di sepanjang batang. UjungNdaun

biserrata runcing, tepinya bergelombang, pangkalnya berlekuk. D&un

% Holttum, ,Flora of Malaya (Tectaria Group, England, 1967), h-70.

Wul an Sofi ana, -Jénis Tumbuban EmEfit Di Kehdun Biolabidrimipa
U N Y durnal Prodi Biologj Vol. 6, No. 2, (2017), h. 127.
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Biserrata yang masih muda menggulung berwarna hijau muda dan seluruh

permukaan daunnya ditutupi oleh bdulu halus berwarna putih.

Gambar 4.8Nephrolepis biserrata

a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembandiffy
Kingdom : Plantae
Division : Pteridophyta
Class . Pteridopsida
Order  : Polypodiales
Family : Dryopteridaceae
Genus : Nephrolepis
Species : Nephrolepis biserratd

8. Phyrrosia longifolia
Phyrrosia longifoliahidup di daerah terbuka yang mendapat sinar matahari
dan biasanya ditemukan didalam sersaknak. Tumbuh merumpun. Daun
majemuk tersusun menyirip tunggal, daunnya tidak bertangkai. Daun paling
bawah berukuran lebih kecil. Daun mempunyai ujung daun yangbuiatn
tepinya bergelombang, pangkalnya rata, tekstur daun tipis. Daun fertile berukuran

lebih kecil daripada daun steril. Sporangium terletak dibagian bawah daun.

% Bunia Ceri,, Keanekaragaman Jenis PRR&iltuan Pteridophyta Di Mangrove Muara
Sungai Peniti Kecamatan Segedokabupaten Pontianak Jurnal Protobiont,Vol. 3, No. 2,
(2014), H. 24er46.

“Reny Dwi Riastuti, Dkk, A Identifikasi
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Gambar 4.9Phyrrosia longifolia
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanditfj

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class . Pteridopsida

Order  : Polypodiales

Family : Polypodiaceae

Genus : Pyrrosia

Species : Pyrrosia longifolia

9. Anggrek Merpati Dendrobium crumenatum
Dendrobium crumenatunmerupakantumbuhan yang menempel pada

batang atau ranting pohon dan menyukai tempat yang teduh, selain itu juga bisa
hidup ditempat terbuka. Akar menempel lekat pada pohon dan berwarna putih
kehijaun. Batang bercabang, sebagian ada yang menebal dibagian bawah
berbeuk pseudobulb, daudaun yang sudah tua akan gugur sehingga batang
bagian bawah tampak seperti mati. Daun berbentuk jorong, berwarna hijau dengan

panjang daun 9 cm dan lebar 2 cm. Tulang daun sejajar dengan tepi daun, tebal,

tepi rata dan ujungnya terbblaDaun tunggalnya berselasgling pada ruas

Wsyjalu AP. il dent i f i-pakuan (Ptekidophyt® lepifit paglaa man p a k
hutan bekas tebangan di hutan penelitiatidda-C1 F OR S #lediarKaneedvasj Vol. 12,
No. 2, (2007), h. 388.
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batang. Pangkal pada bagian tangkai bunga bersisik. Bunga berwarna putih dan

harum.

Gambar 4.10Dendrobium crumenatum
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanditf

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class . Liliopsida

Order  : Orchidales

Family : Orchidaceae

Genus : Dendrobium

Species : Dendrobium crumenatufi?

10. Bulbophyllumsp
Bulbophyllumsp yaitu jenis anggrek yang bersifat epifeing tumbuh di

pohonpohon besar dan juga pada pohon yang sudah lapuk terutama tempat yang
ternaungi. Akar serabut yang saling bersambungan, menjalar dan keluar dari
umbi semu. Batang membentuk umbi seiseudobulpyang bersisi empat dan

berbentuk bundar telur. Daunrbentuk lansetlénceolatd, berdaging dengan

panjang daun 9.4 cm, lebar 2.3 cm, berwarna kehijauan, tepi daun rata, ujung

YSuyraida, Susanti T, Amriyanto, fAKeanekaraga
Taman Hut an Ke rPeosiding Remirata FMIRAUMivedsitas Lampung0{3) h.
387-392.

N ul an Sofi ana, -JedismMunduhanaeEpifit,s,&.slp5. Jeni s
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daun terbelah, tulang daun sejajar dengan tepi daun dan tiap satu umbi terdapat

satu daun.

Gambar 4.11Bulbophyllumsp
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanditfj

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Class . Liliopsida

Order : Asparagales
Family : Orchidaceae
Genus : Bulbophyllum
Species : BulbophyllumSp 104

11. Pakukocokan Psilotum nudum
Daun mikrofil segiempat, tereduksi, menyerupai sisik; percabangan stipe

dikotom; sporangium membentuk sinangium pada bagian ketiak sporofil.

Arini DID, Kinho, fi K e r Rtegidophydndi dagamalas t umb u h a
Gunung Ambang SnfdBRKvMasnadoVbli2aNo.4,62012), h. 140.

O4ttps://www.gbif.org/species/3649538 Diakses pada tanggal 20 Mare 2020.
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Gambar 4.12Psilotum nudum
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanditfj

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta
Class : Polypodiopsida
Order : Psilotales

Family : Psilotaceae
Genus : Psilotum
Species : Psilotum nuduri?®

12. Asplenium simplicifrons
Daun tunggal, lanset, lebaf2lcm, tepi rata, pangkal dan ujung runcing,
permukaan abaksial dan adaksial daun gundul, pertulangan daun menyirip, daun

fertil dan steril sama.

Gambar 4.13Asplenium simplicifrons
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembanditfj

105 [LBN] Lembaga Biologi Nasionaljenis Paku Indonesialdkarta: PN Balai Pustaka
1979), h. 4041.

nttps://www.gbif.org/species/2688176 diakses pada tanggal 20 Maret 2020.
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Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class : Polypodiopsida

Order  : Polypodiales

Family : Aspleniaceae

Genus : Asplenium

Species : Asplenium simplicifrori§®

13.Paku Kulit Daun Pyrrosiaeleagnifolig
Rimpang merayap panjang, diameter €2761m, bersisik. Sisik rimpang

nonclathrate ovate sempit, panjang2mm, lebar 0,8 mm, squarrose. Stipes
bersayap untuk sebagian besar dari panjang dan tidak jelas dari dasar lamina yang
menipis.Daunnya tidak terbagi, bentuknya sangat bervariasi; steril yang hampir
orbicular terhadap eliptik, obovate atau spathulate, panjad@@@nm (termasuk
stipe), lebar 1131 mm. Sori bundar atau sedikit memanjang, panjadgnin,
dangkal atau sebagian teraske dalam lamina tetapi tidak atau jarang melotot
pada permukaan adaxial, tidak teratur diatur daleBnb2ris (jarang 1) di kedua

sisi pelepah, jarang hampir bertemu dengan usia, kddatang terbatas pada

bagian distal lamina.

107 Holttum RE,Flora of Malaya Volll. (Singapore (SG): Government Printing Office
1966). h. 23.

Ottps://www.gbif.org/species/731094iakses pada tanggal 20 Maret 2020.


https://www.gbif.org/species/7310941
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Gambar 4.14Pyrrosia eleagnifolia
a. Gambar Hasil Penelitian  b. Gambar Pembanditf

Kingdom : Plantae

Division : Pteridophyta

Class : Pteridopsida

Order  : Polypodiales

Family : Polypodiaceae

Genus : Pyrrosia

Species : Pyrrosia eleagnifolia!®

14. PakuStaghom Elaphoglossum burchel)i
Paku staghom merupakan tumbuhan paku epifit, batangnya berwarna

cokelatdan kaku, rimpang pendek, memiliki 2 jenis ental, ental steril lebih besar
dari padaental fertil. Seluruh permukaan bawah ental ditutupi denganyspgra

berwarnahitam saat matang dan berwarna kuning saat muda.

Gambar 4.15Elaphoglossum burchelli
a. Gambar Hasil Penelitian'  b. Gambar Pembanditg

Kingdom : Plantae
Division : Pteridophyta
Class : Filicopsida
Order : Polypodiales
109 Romaidi, Maratus S, MinarnoEE. , -jediepaku epifit dan tumbuhan inangnya di

Tahura Ronggo ESHagah.Yob 3, Ba h (R@l2),0h.-85.
Nohttps://www.gbif.org/species/5648235diakses pada 20 Maret 2020

111 https://www.inaturalist.org/taxa/6793aphoglossum diakses pada tanggal 20 Maret
2020.


https://www.gbif.org/species/5648235diakses%20pada%2020%20Maret%202020
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Family : Polypodiaceae
Genus : Elaphoglossum
Species : Elaphoglossum burchellii

3. Deskripsi dan Klasifikasi Jenis Pohon yang Menjadi Tumbuhan Inang
dan Paling Mendominasi pada Seluruh Stasiun di Kawasan Wisata
Air Terjun Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar

1. Alstonia scholarig Pulai)

Pulai termasuk ke dalam habitus pohon dengan tingd) &1 dengan
diameter batang mencapai-600 cm. Pulai berakar tunggang, dengan adanya
lentisel berpori pada bagian permukaan akarnya. Kulit gabemwarna coklat
terang dan terdapat getah berwarna putih susu pada bagian dalam kulit kayu.
Batang yang sudah tua sangat rapuh dan mudah terkelupas. Daun pulai tergolong
dalam tipe duduk daun berkarang. Bentuk daun bulat telur seperti spatula dengan
ujung daun meruncing. Urat daun sangat jelas menonjol di bagian permukaan
bawahnya. Tiap bukbuku batang atau tangkai terdapdt @ daun. Bunga pulai
tergolong bunga biseksual. Bunga akan mengelompok pada pucuk daun.
Perhiasan bunga berwarna putih kehijagd@mgan bagian tepi melengkung ke
bagian dalam. Buah pulai berbentuk memanjang dan ramping. Buah terdiri dari 2

folikel dan buah pulai akan pecah saat ketiig.

Uahttp://kehati.jogjaprov.go.id/detailpost/pulalistoniascholaris diakses pada tanggal 11
Januari2020.
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Gambar 4.16Alstonia scholaris
a. Gambar Hasil Penelitian b. Gambar Pembariding

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Gentianales
Family : Apocynaceae
Genus . Alstonia

Species : Alstonia scholaris#

2. Aquilaria melaccensi§Gaharu)

Habitus pohon tinggi 250 m, diameter 60 cm, batang tegak lurus, kadang
berbanir, kulit batang licin, beretak tipis, warna cokelat kelabu, kulit dalam putih,
kayu gubal putih kekuningan (coklat muda). Kayu mengandung resin, daun
bundar telwlonjong, tiistidak berbulu, ukuran-84 x 2,55 cm, ujung lancip.
Pangkal lancip, tirus, tumpul, tepi bergelombang, warna daun hijau tua.
Perbungaan bentuk payung , muncul di ujung ranting, bawah ketiak daun dan di
atas ketiak tangkai. Bunga bentuk tabung, panjary rBm, warna hijau

kekuningan, panjang tangkai bungaé 3mm. Buah kapsul, licin, bulat telur

Uhttp://kehati.jogjaprov.go.id/detailpost/pulalistoniascholarisdiakses pada tanggal 11
Januari 2020.

Whttps:/www.gbif.org/species/541441dlakses pada tanggal 20 Februari 2020.


http://kehati.jogjaprov.go.id/detailpost/pulai-alstonia-scholaris
https://www.gbif.org/species/5414410
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sungsang, ukuran 2%5x2,5 cm, daging buah tebal tidak berbulu. Habitat
biasanya di hutan primer dataran rendah hingga pegunungan pada ketinggian 750
mdpl, suhu reata 32C dengan kelembaban rerata 70% dengan pH tanah antara

4,0 hingga 6,3%°

Gambar 4.1Aquilaria melaccensis
a. Gambar Hasil Penelitian b. GambarPembanidfhg

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Malvales

Family : Thymelaeaceae
Genus : Aquilaria

Species : Aquilaria melaccensis’

3. Buchanania arborescer{dangga Hitan )

Buchanania arborescens, umumnya dikenal sebagai pohon gooseberry
kecil atau mangga burung pipit memiliki tinggi pohon hinggam dan diameter

100 cm, kadanggadang dengan berbanir kecil. Resin hadir yang berubah menjadi

11°%Adi Susilo, DKk, Panduan Lapangan Pengenalan Jenis Pohon Penghasil Gaharu
Aquilaria Spp Di Indonesia (Bogor : Pusat Penelitian dan Pengembangan Konservasi Dan
Rehabilitasi ITTO, 2014h. 2324.

Uhttps://gaharulubukpabrik.wordpress.com/2016/07/31/pajadraryaquilariadiakses
pada tanggal 11 Januari 2020.

Whittps://www.gbif.org/species/7692358akses pada tanggal 20 Februari 2020.


https://gaharulubukpabrik.wordpress.com/2016/07/31/pohon-gaharu-aquilaria/
https://www.gbif.org/species/7692358
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hitam ketika terkena cahaya dan yang dapat menyebabkan iritasi bagi orang yang
rentan terhadapnya. Tangkai daun bengkak saat koneksi ranting. Daunnya disusun
secara bergantian secara spiral dan cenderung berkelompok ke arah ujung cabang,
halus, kasar, lonjong memanjang, sederhai?a 8 2,57 cm. Bunga ditempatkan

di malai di ujung cabang. Bunganya sangat kecil, 3 ¥2In%m, dengan krim-5

kelopak putih kekuimgan, biasanya lima karpel terdapat di setiap bunga, tetapi
hanya satu yang subur. Buah yang bisa dimakan berbentuk bulat, kecil (panjang 1
cm), kemerahan hingga ungitam. Bijinya sekitar @ x 68 mm, pipih

terkomprest!8

Gambar 4.18Buchanania arborescens
a. Gambar Hasil Penelitian b. GamiBzembandint®

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Sapindales

Family : Anacardiaceae

Genus : Buchanania

Species : Buchanania arborescetd

Uhttps://bie.ala.org.au/specibtp://id.biodiversity.org.au/node/apni/2897989diakses
pada tanggal 11 Januari 2020.

Whttps://www.researchgate.net/figure/Buchanaariaorescenslume-
Blume_fig3_32954082diakses pada tanggal 11 Januari 2020.

L2https://www.ghbif.org/species/5544088akses pada tanggal 20 Februari 2020.


https://bie.ala.org.au/species/http:/id.biodiversity.org.au/node/apni/2897989
https://www.researchgate.net/figure/Buchanania-arborescens-Blume-Blume_fig3_329540823
https://www.researchgate.net/figure/Buchanania-arborescens-Blume-Blume_fig3_329540823
https://www.gbif.org/species/5544059
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4. Eusideroxylon zwoqe(Ulin)

Eusideroxylon zwogermerupakan salah satu dari sekitar 260 species
pohon yang dikategorikan sebagai penghasil kayu perdagangan di Indonesia.
Memiliki kulit bagian dalam cenderungg kering dan keras, bentuk daun
membundar teluatau kadandgtadang jorong, ujung menyempit secara bertahap.
Kulit batang secara umum sulit dipisahkan dari bagian kayunya (sulit dikupas),
karena bersifat kering. ukuran batang besar, yakni bergaris tengah (pada setinggi
dada) hingga 247 cm, ukuran terlredari batang ulin adalah dengan garis tengah
220 cm. Secara umum pohon ulin hanya dijumpai secara alami pada pada tempat
tempat yang kondisi vegetasinya masih cukup baik. Ulin hampir tidak pernah
dijumpai pada habitat yang hutan atau vegetasinya pernagataeni kerusakan

berat.1?!

Gambar 4.1%usideroxylon zwoqgeri
a. GambarHasil Penelitiarb. GambaPembandintf?

Kingdom : Plantae

”’Cade Sidiyasa, Dkk, AKeragaman Morfologi |,
Ulin (Eusideroxylon zwagefT e i j s m, Et Bi n n éuchyl Pahdidikag dutanrdannt an o,
Konservasi Alamyol. 10, No. 3, (2013), h. 24848.

2nttps:/irimbakita.com/pohenlin/ diakses pada tanggal 10 Januari 2020.


https://rimbakita.com/pohon-ulin/
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Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order . Laurales

Family : Lauraceae

Genus : Eusideroxylon

Species : Eusideroxylon zwoqéf®

5. Hopea mengarawa(Merawan)

Tinggi pohon 14 m diameter 8,5 cm, tajuk berbentuk runjung sempit,
batang berebentuk silinder, permukaan batang berwarna coklat kelabu, memiliki
tekstur kulit kasar beruaslaun tipe daun tunggal bundar telur agak lebar, tepi

daun rata, pangkal membund&t.

Gambar 4.2MHopea mengarawan

https://www.gbif.org/species/3033968iakses pada tanggal 20 Februari 2020.

2arokak Widiwati Maria, Dkk, @A I dentifikasi
Kawasan Arboretum Syl va UniuwmlrHstantLessriVel.adnpNoungpur a |
4, (2016), h. 530.


https://www.gbif.org/species/3033968
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a. GambarHasil Penelitiarb. GambaPembandintf®

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida
Order : Malvales

Family : Dipterocarpaceae
Genus : Hopea

Species : Hopea mengarawa®

6. Endospermum diadenufildayu Raja )

Pohon berukuran sedang sampai besar, tingginya dapat mencapai 40 m
dan diameter sampai 100 cm. Batang memiliki kulit berwarnsahbikecoklatan,
licin, bercincin horisontal, dan di sasmi bersisik. Pepagannya putih berbintik
bintik jingga, dengan tekst seperti berbutibutir. Tajuknya agak bulat melebar
dan bercabang besar. Daun tunggal, berbentuk bundar telur yang melebar pada
dasarnya, bertangkai panjang dan berkelompok pada ujung ranting. Pada pangkal
daun terdapat dua kelenjar yang berisi caiemilf dan agak lengket. Bunga
mempunyai karangan bunga berupa bulir, yang tegak dan menonjol keluar dari
berkas daun. Bunganya harum, berwarna kuning; bunga jantan lebih besar
daripada bunga betina. Kayu raja umumnya tumbuh di hutan sekunder tua atau di
tempat terbuka dalam hutan primer, pada tanah berpasir dan kering atau tanah liat

berpasir putih agak berkapur. Jenis ini merupakan jenis pionir di -bekas

2https://www.greeners.co/florfauna/sukemerantimerantiarbuahnyasepertibaling
baling/diakses pada tanggal 10 Januari 2020.

2https://www.gbif.org/spdes/566890iakses pada tanggal 20 Februari 2020.


https://www.greeners.co/flora-fauna/suku-meranti-merantian-buahnya-seperti-baling-baling/
https://www.greeners.co/flora-fauna/suku-meranti-merantian-buahnya-seperti-baling-baling/
https://www.gbif.org/species/5668901
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ladang dan hutan bekas tebangan, dan tumbuh cepat sekali di-tempat yang

disinari cahaya mahari penut?’

Gambar 4.2Endospermum diadenum
a. GambarHasil Penelitiarb. GambaPembandintf®

Kingdom : Plantae

Division : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Order : Malphigales

Family : Euphorbiaceae

Genus : Endospermum

Species : Endospermum diadendf

2http:/lipbiotics.apps.cs.ipb.ac.id/index.php/tumbuhanObatfé@idses pada tanggal 11
Januari 2020.

12%ttp://majalahpeluang.com/berterRayuraja-asiadi-kebunrayabogortiakses  pada
tanggal 10 Januari 2020.

2nttps:/lwww.gbif.org/species/306368akses pada tanggal 20 februari 2020.


http://ipbiotics.apps.cs.ipb.ac.id/index.php/tumbuhanObat/984
http://majalahpeluang.com/bertemu-kayu-raja-asia-di-kebun-raya-bogor/
https://www.gbif.org/species/3063636
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4. Asosiasi Interspesies
a. Asosiasi Interspesies Tumbuhan epifit dengan Tumbuhan Inang

Hasil penelitian yang dilakukan pada 2020 diperoleh asosiasipaties
disajikan dalam tabel 4 erikut:

Tabel 4. 7Hasil Asosiasi Interspesies

No Nama limiah XTabel (0,99) XHitung Ada/Tidak
1 Bulbophyllumsp. 0,11 2,96 Ada
2 Dendrobiumcrumenatum 0,11 2,5 Ada
3 Pyrrosia eleagnifolia 0,11 2,77 Ada
4 Pyrrosia longifolia 0,11 2,58 Ada
5 Platycerium bifurcatum 0,11 2,02 Ada
6  Drymoglossunpiloselloides 0,11 1,63 Ada
7 Drynaria quercifolia 0,11 1,85 Ada
8 Psilotum nudum 0,11 2,22 Ada
9 Nephrolepis biserrata 0,11 3,12 Ada
10 Nephrolepis cordifolias 0,11 1,63 Ada
11 Phymatosoruscolopendria 0,11 2,5 Ada
12  Elaphoglossum burchellii 0,11 2,61 Ada
13  AspleniumNidus 0,11 4,16 Ada
14  Asplenium simplicifrons 0,11 2,61 Ada

Keterangan: *= Chi SquargSumber: Hasil Penelitian, 2020)

Berdasarkan tabel 4.diatas diketahui bahwa semua tumbuhan epifit
melakukan asosiasi interspesies denganbuhan inang dengan nilai? $aling
tinggi yaitu AspleniunmNidus yang berjumlah 4,16, sedangkan nilaf ¥ang
paling rendah yaittNephrolepis cordifoliayang berjumlah 1,63

b. Tipe Asosiasi Interspesie§umbuhan epifit dengan Tumbuhan
inangnya

Hasil penelitian yang dgroleh disajikan dalam tabel 48rikut:

Tabel 4.8Tipe Asosiasi Interspesies

1 Bulbophyllumsp. 2,2 Positif

No Nama limiah (@) E(a) Tipe
5
2 Dendrobiumcrumenatum 4 2 Positif
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3 Pyrrosia eleagnifolia 4 1,8 Positif
4 Pyrrosia longifolia 3 1,3 Positif
5 Platycerium bifurcatum 9 8,1 Positif
6 Drymoglossunpiloselloides 6 53 Positif
7 Blumeodendrum tokbrail 8 7,2 Positif
8 Psilotum nudum 2 2 Positif
9 Nephrolepis biserrata 4 1,6 Positif
10  Nephrolepis cordifolias 6 53 Positif
11 Phymatosoruscolopendria 4 2 Positif
12 Elaphoglossum burchellii 3 1,3 Positif
13 AspleniunNidus 4 2 Positif
14 Asplenium simplicifrons 3 1,3 Positif

Keteranga: (a)= Nilai pengamatan, E@ilai harapan
(Sumber: HasiPenelitian2020)

Berdasarkan data tabel Ad&etahui bahwa tipe asosiasi interspesies pada
seluruh titik pengamatan didapatkan tipe positif terjadi pada semua tumbuhan
epifit yang menempel p@tumbuhan inang.

c. Indeks Asosiasi Interspesies
Hasil penelitian yang diperoletapat dilihat pada tabél9 berikut:

Tabel 4.9ndeks asosiasi interspesisfit dengan tumbuhan inang

No Nama limiah Jl Ket
1 Bulbophyllumsp. 0,5 R
2 Dendrobiumcrumenatum 0,4 SR
3 Pyrrosia eleagnifolia 0,4 SR
4 Pyrrosia longifolia 0,3 SR
5 Platycerium bifurcatum 0,5 R
6 Drymoglossunpiloselloides 0,3 SR
7 Blumeodendrum tokbrail 0,4 SR
8 Psilotum nudum 0,2 SR
9 Nephrolepis biserrata 0,5 R
10 Nephrolepis cordifolias 0,3 SR
11  Phymatosoruscolopendria 0,4 SR
12 Elaphoglossum burchellii 0,3 SR
13 AspleniunNidus 0,4 SR
14 Asplenium simplicifrons 0,3 SR

Keterangan:

JI= Indeks Jaccard

T=Tinggi

R= Rendah

SR=Sangat Rendah
(Sumber: Hasil Penelitian, 2020)
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Berdasarkan data dari tabel 4dketahui bahwa Indeks asosiasi
interspesies tumbuhan di sekitar tumbuhan inang pada seluruh titik pengamatan
didapatkan kategori rendah dan sangat rendah. Indeks asosiasi interspesies dengan
ketegori rendah (R) terjadi pada tumbuhan yBilbophyllumsp., Platycerium
bifurcatum Nephrolepis biserrat@sedangkan Indeks asosiasi interspesies dengan
kategori sangat rendah (SR) terjadi pada salah satu tumbuhan yaitu
Dendrobiumcrumenatum,  Pyrrosia  eleagnifolia Pyrrosia  longifolia,
Drymoglossunpiloselloides Blumeodendrum  tokbrail, Psilotum nudum
Nephrolepis cordifolias, Phymatosorsisolopendria, Elaphoglossum burchellii,
AspleniumNidus, Asplenium simplicifroftal tersebut sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwgika nilai indeks berkiras antarda D. Ssmakin mendekati 1,

maka tingkat asosiasinya semakin kuat. Jika 0 maka tingkata sosiasinyaiemah.

5. Pemanfaatan Hasil Penelitian Asosiasi Tumbuhan Epifit dengan
Tumbuhan Inang di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Sebagai Referensi Mata Kuliah EkologiTumbuhan
Pemanfaatan hasil penelitian tentang asosiasi tumbuhan epifit dengan

tumbuhan inang di kawasan wisata ai terjun kuta malaka ini dijadikan dalam

bentuk buku ajar. Nantinya akan dimanfaatkan oleh dosen dan mahasiswa di

Program Studi Pendidikan Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

UIN Ar-Raniry sebagai referensi mata kuliah ekologi tumbuhan pada materi

factor lingkungan dan interaksi.

130 Agus Hikma,fiKkomposisi Vegetasi. . . . . . . . . . o, h. 35.
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Buku ajar merupakan salah satu sarana keberhasilan proses belajar
mengajar. Buku ajar merupakanatu kesatuan unit pembelajaran yang berisi
informasi, pembahasan serta evaluasi. Buku ajar yang tersusun secara sistematis
akan mempermudah peserta didik dalam materi sehingga mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Maka dari itu, buku ajar hesusud secara
sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicerna, dan mematuhi
aturan penulisan yang berlaku. Buku ajar termasuk salah satu buku pelajaran.
Buku pelajaran yang dimaksud adalah karya tulis yang digunakan guru dalam
proses belajarmengajar, maka semua karya tulis tersebut termasuk buku
pelajaran. Buku ajar adalah sebuah karya tulis yang berbentuk buku yang
digunakan oleh guru dalam proses belajar mendajar.

Buku ajar yang ditulis memuat 1). Sampul depan (covg)); Kata
pengantar3). Daftar isi; 4). Peta konsep; 5). Kompetensi inti, kompetensi Dasar
dan Indikator Pencapaian; 6). Pengenalan; 7). Pendalaman materi yang didesain
dengan gambegambar di dalamnya; 8). Ringkasan; 9). Swl; 10).
Glosarium; dan 11). Daftar pustaka.

Berikut ini gambaran cover buku ajar yang berjudul Asosiasi Tumbuhan
Epifit dengan Tumbuhan Inang di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka

Kabupaten Aceh Besar.

131 Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan
Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Isla@alarta: Rajawali Pers, 2012), h. 128.
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U I N

Asosiosi Tumbuhon Epifit dengon Tumbuhan Inong
di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Kabupaten Aceh Besar

Nadiafuzzohalal
N0z ohorafSEPdEI MR d

MuslichfHidayotiM:5]i

'~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY ~‘
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN ‘

) - PRODI PENDIDIKAN BIOLOGI
v 2020 } ,
a &= K% INSET R
Gambar 4.2Zover Buku

Kelayakan Buku Ajar yang di jadikan Sebagai Referensi MataKuliah
Ekologi Tumbuhan dari Hasil Penelitian Asosiasi Tumbuhan Epifit
dengan Tumbuhan Inang di Kawasa Wisata Air Terjun Kuta Malaka
Kelayakan buku ajar Asosiasi Tumbuhan Epifit dengan Tumbuhan Inang di
Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka dilakukan g@m uji validasi atau
kelayakan, kelayakan buku ajar dapat dilihat dari hasil uji produk pene g
dilakukan oleh beberapa validato. Hasil uji kelayakan buku ajar oleh validator

dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.1(Hasil Validasi Buku Agr

Sub Komponen Unsur yang dinilai Skor
V1l V2

Komponen Kelayakan Isi

Cakupan Materi 1. Keluasan materi sesuai dengan tuji 3 2
penyusunan buku ajar 4 2
2. Kedalaman materi sesuai dengan tujl 3 2
penyusunan buku ajar
3. Kejelasan materi
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Keakurat Materi 4. Keakuratan fakta dan data 3 3
5. Keakuratan konsep atau teori 3 3
6. Keakuratan gambar atau ilustrasi 2 3
Kemutakhiran 7. Kesesuaian materi dengan perkembanganter 3 3
Materi ilmu pengetahuan saat ini
Komponen Kelayakan Penyajian
Teknik 8. Konsistenssistematika sajian 3 2
Penyajian 9. Kelogisan penyajian dan keruntutan konsep 3 2
Pendukung 10 Keseuaian dan ketepatan ilustrasi dengan mar 3 3
Penyajian Materi 11.Ketepatan pengetikan dan pemilihan gambar 3 2
Komponen Kelayakan Kegrafikan
Artistik dan 12 Komposisi buku sesuai dengan tuju 3 2
Estetika penyusunatuku ajar 3 2
13.Penggunaan teks dan grafis proporsional 2 2
14 Kemenarikan layout dan tata letak
Pendukung 15.Produk membantu mengembangk 3 2
penyajian materi  pengetahuan pembaca 3 3

16.Produk bersifat informatif kepageembaca
17.Secara Kkeseluruhan produlbuku ini 3 3
menumbuhkan rasa ingin tahu pembaca

Komponen Pengembangan

Teknik 18. Konsistensi sistematika sajian

penyajian 19. Kelogisan penyajian dan keruntutan konst
20. Koherensi substansi
21. Keseimbangan substansi

AW WWWW
AW NDNDNNDN

Pendukung 22. Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi den
penyajian materi materi
23. Adanya rujukan atau sumber acuan
Total skor Komponen kelayakan pengembangan 69 60
Total skor 64,5

V= Validator
Hasil ratarata dari keduavalidator selanjutnya diformulasikan ke dalam

rumus K Penduga Nilai Kelayakan), dengan formulasi sebagai berikut:

i = YEo kB et anon 132
Nilai = T v:_ﬁm?;im%.

132 Anas SujinoPengantar Statistic Pendidikatlakarta: PT Raja Grafidi Persada,
2001), h. 43.
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=— PP
=70%
Berdasrkanhasil di atas, menunjukkan bahwa hasil uji kelayakan buku
ajar oleh validator diperoleh skor total 78 Nilai tersebut didapatkan setelah
mencari rata dari beberapa validator. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar layak

direkomendasikan dengan perbaikangyangan.

B. Pembahasan

1. Jenis-jenis Tumbuhan Epifit yang Terdapat di Kawasan Wisata Air
Terjun Kuta Malaka

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan wisata air terjun kuta malaka
terdapat 14 jenis tumbuhan epifit dari 6 family dengan total keseluruhan individu
tumbuhan epifit yang didapat yaitu 221 indiviBerdasarkan tabel 4Kelompok
tumbuhan epifit yang pialg banyak ditemukan di kawasan wisata air terjun Kuta
Malaka adalai\splenium nidustau paku sarang burung dari family Aspleniaceae
berjumlah 48 individu. Tumbuhan epifit yang paling sedikit ditemukan yaitu
Psilotum nudunatau paku kocokan dari family iRgaceae berjumlah 2 individu.

Tumbuhan epifit yang ditemukan di lokasi penelitian tergolong ke dalam 3
kelas yaitu kelas Pteridopsida, Filicopsida, dan Liliopsida. Tumbuhan epifit yang
termasuk ke dalam kelas Pteridopsida dari family Polypodiaceaa yait
Platycerium bifurcatum, Pyrrosia eleagnifolia, Pyrrosia longifolia, Drynaria
guercifolia, Phymatosaurus scolopendria, Drymoglossum piloselloitd@sily
Dryopteridaceae yaitiNephrolepis cordifolias, Nephrolepis biserratégmily

Aspleniaceae yaitésplenium nidusdan Asplenium simplicifronsedangkan dari
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family Psilotaceae yaitiPsilotum nudumTumbuhan epifit yang termasuk ke
dalam kelas Filicopsida yaitu Elaphoglossum burchellii dari family
PolypodiaceaeTumbuhan epifit yang termasuk ke dalam kdld®psida yaitu
BulbophyllumSp darDendrobium crumenatum dari fami@rchidaceae.

Tumbuhan epifit yang ditemukan pada stasiun 1 sebanyak 10 spesies
dengan total keseluruhan individu tumbuhan epifit yang didapat 93 individu.
Kelompok tumbuhan epifit yang paling banyak ditemukan di stasiun 1 adalah dari
kelompok tumbuhan berbunga yaiBulbophyllum sp dari family Orchidaceae
berjumlah 19 individu. Sedangkan jenis yang paling sedikit ditemukan yaitu dari
kelompok tumbuhan paku yaisilotum nudunyang berjumlah 2 individu dari
family Psilotaceae. Banyak sedikitnya jumlah tumbuhan epifiigyditemukan
dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti suhu, kelembaban udara, pH tanah, dan
intensitas cahaya. Berdasarkan pengukuranras@asuhu pada stasiun 1 yaitu
29,2 C, kelembaban udara 72,5%, intensitas cahaya 368,5cd dan pH tanah 3,95.

Jenis tunbuhan epifit yang paling banyak ditemukan pada stasiun 1 ialah
Bulbophyllumsp yang termasuk ke dalam kelompok anggrek, jenis ini banyak
ditemukan karena di stasiun 1 intensitas cahayanya tinggi sehingga mendukung
untuk pertumbuhan dari spesies tersebial ini sesuai dengapenelitian yang
dilakukan oleh Stevi Pemba yang menyatakan bahwa epifit kelompok tumbuhan
berbunga membutuhkan cahaya yang lebih tinggi, anggrek epifit lebih menyukai

tempat yang terbuka dan mendapatkan lebih banyak matsdenistumbuhan

1¥sStevi Pemba, Dkk, fAKeanekaragaman Jenis Angg
Lore Indu (Studi Kasus Desa Metaue, Kecamétalawi, Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi
T e n g allrnaldNarta RimbaYol. 3, No. 2, (2015 h. 143.
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epifit yang sedikit ditemukan yaitBsilotum nudumJenis ini sedikit ditemukan
karena kondisi suhu yang relatif tinggi yaitu 2@,2sehingga spesies paku
tersebut adaptasinya kurang terhadap lingkungan yang suhu yang relatif tinggi.
Pernyataan tsebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi
Swastanti yang menyatakan bahwa tumbuhan paku yang hidup di daerah tropis
biasanya memiliki kisaran suhu-2%o C untuk kehidupanny&*

Tumbuhan epifit yang ditemukan pada stasiun 2 sebanyak 8 spesies
dengan total keseluruhan individu tumbuhan epifit yang didapat 128 individu.
Kelompok tumbuhan epifit yang paling banyak ditemukan di stasiun 2 adalah dari
kelompok tumbuhan paku yaitisplenum nidusatau paku @&rang burung yang
berjumlah 48ndividu dari family Aspleniaceae. Sedangkan tumbuhan epifit yang
paling sedikit diemukanyaitu Nephrolepis cordifoliasatau paku sepat yang
berjumlah 1 individu dari family Nephrolepidaceae. Berdasaplesmgukuran rata
rata suhu pada stasiun 2 ya?8,5° C, kelembaban udara 74%, intensitas cahaya
227 cd dan pH tanah 4.

Jenis tumbuhan epifit yang paling banyak ditemukan pada stasiun 2 ialah
Asplenium nidustau paku sarang burung karena lokasi stesiyeng berdekatan
dengan air terjun sehingga memiliki kelembaban udara tinggi yang mendukung
untuk pertumbuhan paku sarang burung. Hal ini dengan relevan penelitian yang
dilakukan oleh Weri Febri Lindasari yang menyatakan bahwa paku sarang burung

menyuka daerah yang lembab dan tidak tahan terhadap cahaya matahari

134 Dwi swastanti ridianingsihinventarisasi Tumbuhan Paku (pteridophyta) di Pos
Rowobendongagelan Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi.@p2it,
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langsung:*® Jenis tumbuhan epifit yang sedikit ditemukan yditaphrolepis
cordifolias jenis ini kurang bisa beradaptasi dengan suhu lingkungan pada stasiun
2 yaitu 28,8C. Berdasarkan penelitiayang dilakukan oleh Dwi swastanti yang
menyatakan bahwa tumbuhan paku yang hidup di daerah tropis biasanya memiliki
kisaran suhu 2270 C untuk kehidupanny®

Bulbophyllumsp hanya ditemukan pada stasiun 1 karena pada stasiun
tersebut intensitas cahayanya tinggi sementara kelembaban udaranya rendah.
Kondisi tersebut mendukung untuk pertumbuhan sp&idsophyllumsp, sesuai
penelitian yang dilakukan oleh Stevi Pemba yanghyatkan bahwa epifit
kelompok tumbuhan berbunga membutuhkan cahaya yang lebih tinggi, anggrek
epifit lebih menyukai tempat yang terbuka dan mendapatkan lebih banyak
matahari.®’ Sedangkam\splenium nidudanya ditemukan pada stasiun 2 karena
pada stasiunetsebut intensitas cahayanya rendah dan kelembaban udaranya
tinggi, sesuai penelitian yang dilakukan oleh Nurul Komaria diperoleh informasi

bahwa tumbuhan paku menyukai tempertaur dan kelembaban yang tinggi untuk

pertumbuhanny&®
BBwer i Febri L-Jenisd RalsuaEpifit di Hiitah é>ash 8eginjan Kecamatan
Tayan Hilir Kabuma Brotabiont\®la4) \dob 3 (2@15), h. 70.

136 Dwi swastanti ridianingsihlinventarisasi Tumbuhan Paku (pteridophyta) disPo
Rowobendongagelan Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi.@p2i, .

%St evi Pemba, Dkk, fAKeanekaragaman Jenis Angg
Lore Indu (Studi Kasus Desa Metaue, Kecamatan Kulawi, Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi
T e n g alrpaldNarta RimbaYyol. 3, No. 2, (201} h. 143.

138 Nurul Komaria, ldentifikasi Dan Inventarisasi Tumbuhan Paku Epifit Di Lingkungan
Kampus Universitas Jember Untuk Penyusunan Buku Nonteks, (Jember : Universitas Jember,
2015), h. 73.
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Tumbuhan epifit adalah tusmmhan yang hidupnya menempel atau
menumpang pada tumuhan lain tetapi tidak menghisap makanan dari tumbuhan
yang ditumpanginya. Berbeda dengan tumbuhan parasit ataupheasit yag
mengambil makanan dari pohon inang,epifit selain mengambil air dan makanan
dari timbunan serasah atau humus yang menempel pada inang yang
ditumpanginya, dapat juga menghisap dari air dan mineral dari tiara.

Tumbuhan epifit merupakan salah satu kelompok tumbuhan penyusun
komunitas hutan yang memiliki keanekaragaman jenis yaggitigpifit tumbuh
dan menempel pada tumbuhan lain untuk mendapat sinar matahari, air, dan
menyerap unseunsur hara dan mineral dari kulit batang yang membusuk dari
pohon tempat bertumpu. Epifit mampu melakukan proses fotosintesis untuk
pertumbuhan diring. Tumbuhan epifit hidup menempel pada pada batang
tumbuhan lain atau bebatuan. Tumbuhan ini mendapatkan sumber hara dari debu,
sampah/detritus, tanah yang dibawa ke atas oleh rayap atau semut, kotoran burung
dan lainrlain. Tumbuhan ini melimpah ditempadng cukup curah hujan, disekitar

mata air, sungai, air terju°

2. Jenisjenis Tumbuhan Inang yang Terdapat di Kawasan Wisata Air
Terjun Kuta Malaka

®Hosokawa, MAEcological Studies of Pridcropi cal E
Symposium Recent Adv Trop Eaab). 2, No. 3, (1968), h.42801.

“Gesta Rama Noprian, N, A ldentifikasi Jeni
Penopangnya di Bl ok Perlindungan Dalam Kawasan T
Jurnal Sylva LestayiVol. 2, No. 3, (2014), h. 40.
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Berdasarkan hasil penelitian di kawasan wisata air terjun kuta malaka
terdapat 6 jenis tumbuhan inang. Berdasarakan table di atas tumbuhan yang paling
banyak di temukan di kawasan wisata air terjun kuta malaka adajaitaria
melaccensigang berjumlah 4ihdividu, sedangkan tumbuhan yang paling sedikit
ditemukan yaitu tumbuhaBndospermum diadenuyang berjumlah 3 individu.

Tumbuhan inang yang ditemukan pada stasiun 1 sebanyak 5 spesies.
Tumbuhan inang yang paling banyak ditemukan di stasiun 1 adash d
tumbuhanAquilaria melaccensiberjumlah 23 individu. Sedangkan jenis yang
paling sedikit ditemukan yaitu dari tumbuh&usideroxylon zwogeri yang
berjumlah 2 indiwilu.

Tumbuhan inang yang ditemukan pada stasiun 2 sebanyak 6 spesies.
Tumbuhan inangyang paling banyak ditemukan di stasiun 1 adalah dari
tumbuhanAquilaria melaccensiberjumlah 19 individu. Sedangkan jenis yang
paling sedikit ditemukan yaitu dari tumbuh&uchanania arborescensdan
Eusideroxylon zwoqesiang berjumlah 2 individu.

Poha tempat hidup epifit (inang) seringkali mempunyai penampilan fisik
yang khusus. Sebagian besar tumbuhan inang mempunyai dahan, cabang atau
ranting yang tumbuhnya relative mendatar atau miring merupakan habitat yang
banyak dijumpai kelompoekelompok epifit Secara umum kondisi dan struktur
kulit luar pohon, stabilitas dan kebasahan lingkungan pohon merupakan faktor

faktor fisik utama yang menentukan keberadaan epifit

3. Asosiasi Tumbuhan Epifit dengan Inangnya di Kawasan Wisata Air
Terjun Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar
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Jenis tumbuharpifit dan tumbuhan inang yang Paling Mendominasi pada
Seluruh Stasiun di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka yaitu paku
Platycerium bifurcatundan AspleniunNidus, sedangkan tumbuhan inang yaitu
tumbuhan Aquilaria melaccensiskarena disetiap stasiudan plot terdapat

tumbuhan tersebut.

Interaksi (asosiasi) interspesiegdalah hubungan yang terjadi antara
organisme yang berasal dari spesies yang berbeda. Berdasarkan tabel 4.6
diketahui bahwa semua tumbuhan melakukan asosiasi interspesies. Tumbuhan
yang memiliki nilai X? tinggi yaitu AspleniunNidus yang berjumlah 4,16,
sedangkan tumbuhan yang memiliki nilai? Xang paling rendah vyaitu
Nephrolepis cordifoliag/ang berjumlah 1,63Hal tersebut menunjukkan bahwa
semua tumbuhan epifit dengan tumbuhan inadg melakukan asosiasi. Sesuai
dengan teori bahwa jika nilgi? niung dibandingkan dengan nilgi? tapel pada
selang kepercayaan 99%. JiKA niung Of 2 Tabel pada selang kepercayaan 99%,
maka kesimpulannya terima HO, artinya tidak terdapat as@sisasia tumbuahn
epifit dengan tumbuhan inang. Jik& niung > § 2 Taberpada selang kepercayaan
99%, maka kesimpulannya terima H1, artinya terdapat ascammaraantara

tumbuahn epifidengan tumbuhan inang.

Data tabel 4.7 diketahui bahwa bentuk asosiasi interspesies tumbuhan epifit
dengan tumbuhan inang diperoleh todénpositif, berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan yaitu asosiasi interspesies positif terjadi pada semua jenis

tumbuhan epifit karena antar tumbuhan inang dan epifit ada terjadi interaksi saling
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membutuhkan.Asosiasi positifterjadi  bila suatu jenis mebuhan hadir
bersamaan dengan jenis tumbuhan lainnya atau pasangan jenis terjadi lebih
sering daripada yang diharapkan. Bila spesies berasosiasi posiaf akan
menghasilkan hubungaositif . 14

Penelitian selanjutnya yaitu Agus Hikmatenyatakan bahwa asosiasi
interspesifik adalah pola interaksi yang terjadi antar spesies, yang saling
menguntungkan atau sebaliknya sehingga dapat menghasilkan pola tertentu.
Pola asosiasi interspesifik kepuh di alam relatif positif. kepuh di Kec. Empang
tidak membentuk asosiasi dengan spesies manapun. Kondisi ini memberi arti
bahwa keberadaan kepuh di kecamatan ini tidak dipengaruhi atau mempengaruhi
spesies manapun di sekitarnya. Asosiasi yang terbentuk juga menguatkan
dugaan bahwa bentuk pola sebararukegh kecamatan ini yakni mengelompok,
bukan karena terdapat interaksi diantara kepuh dengan spesies lainnya atau
terjadi fragmentasi habitat, melainkan karena faktor abiotik seperti jenis tanah,
pH tanah, angin maupun faktor lainnya seperti makanan daonman yang
terkonsentrasi pada lokasi terteftt.

Penelitian yang dilakukan oleh M. Arsyad menyatakan bagbagangan
spesies tidak selalmenghasilkan hulngan yang positif. Spesies tumbuhan

yang memiliki frekuensi keha@n yang tinggi, tidak selalu mdrarikan nilai

¥ Muhammad Arsyad, i Ae disKawasdn AiF @emun | BajuinP al m
Kabupat en Tunal8ibekdpaimanl, 3 No.1, (2017), h. 44.

Y2Agus Hi kmat , APopul asi, Sebaran dan Asosi a:

Kabupaten Sumbawa NusabMedeeKorsavagval. 2B Ha. & (2@15), h.
237.



98

asosiasi positif tinggi dengan spesies lain. Demikian halnya, spesies yang
memiliki frekuensi kehadiran yang rendah tidak selalu memberikan asosiasi
negatif dengan spesies lain. Asosiasi negatif menunjukkan tidak adanya
tolerarsi untuk hidup bersama pada area yang sama atau tidak adanya hubungan
timbal balik yang saling menguntungkan. Keberadaan berbagai spesies dalam
komunitas tumbuhan menimbulkan peluang terjadinya kompetisi, keberadaaan
beragam jenis tumbuhan dalam komunitenyebabkan adanya kompetisi antar
individu dalam spesies atau antar spesies yang pada akhirnya membentuk
komposisi dan dominansi yang berag.

Faktor fisikkimia lingkungan yang berpengarauh terhadap jumlah asosiasi
di stasiun | dan Il dapat di lihat dgpH tanah . Hal tersebut terjadi karena
stasiun |l dekat dengan lokasi air terjun.

Sekalipun ditemukan terdapat jenis Paku epifit tumbuh pada salah satu
jenis pohon inang, namun hasil analisis menunjukan tingkat asosiasi yang
rendah, karena tidak semuanpohon dijadikan inang oleh tumbuhan epifit.
Data 4.8 diketahui bahwa derajat asosiasi tumbuhan epifit dengan tumbuhan
inang termasuk kategori rendah dan sanagat rendah. Tumuhan yang asosiasi
rendah adalah spesiBsilbophyllumsp. dengan jumlah nilal 1J&,5, sedangkan
spesies yang asosiasi sangat rendah silotum nudundengan jumlah 1J=
0,2, Besarnya nilai asosiasi dilakukan dengan pendekatan indeks Jaccard (I1J)

dengan nilai indeks berkisar antaral.0Semakin mendekati 1, maka tingkat

143 M., Arsyad, AfAsosi asi Spesies Famil.i Pal m
Kabupat en Tuwnal8ibekdpaimaMol, 3, No. 1, (2017), h. 45,
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asosiasinyasemakin kuat.(tinggi) begitu sebaliknya jika nilai JI mendekati O
maka tingkat asosiasinya semakin lemah (sangat retttah).

Bentuk dari hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi mata kuliah
Ekologi Tumbuhan dengan cara menyediakan informasi yang ilalhh
sedemikian rupa dalam bentuk buku ajar, sehingga memungkinkan bagi

mahasiswa dan dosen memanfaatkannya secara langsung.

4. Pemanfaatan Hasil Penelitian Asosiasi Tumbuhan Epifit dengan
Tumbuhan Inang di Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Sebagai
Referensi Mata Kuliah Ekologi Tumbuhan
Hasil penelitiandapat diterapkan dan dikembangkan secara teoritis dan

praktik dalam matakuliah dan praktikum Ekologi Tumbuhan dengan cara

menyediakan informasi yang telah di olah sedemikian rupa dalam benrtuk buku
ajar yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi. Sehingga memungkinkan bagi
mahsiswa memanfaatkannya. Penggunaan buku ajar sangat berguna bagi
mahasiswa yang mengambil mata kuliah ekologi tumbuhan dalam, selain itu buku

ajar juga berguna bagi mahasiswa gyaakan melakukan penelitian tahap

selanjutnya.

5. Kelayakan Buku Ajar yang di jadikan Sebagai Referensi Mata Kuliah
Ekologi Tumbuhan dari Hasil Penelitian Asosiasi Tumbuhan Epifit
dengan Tumbuhan Inang di Kawasa Wisata Air Terjun Kuta Malaka

YSutrisno Hadi Pu rensPagn DdnAnaroUtaima mda Hdtann i s
Bekas Terbakar Berat Tahun 1997/ J@mlgorest Bukit
Sains Vol. 11, No. 2, (2014), h. 998.

S0 ¢
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Hasil penelitian akan digunakan sebageferensi mata kuliah ekologi
tumbuhan Bentuk referensi yang dihasilkan daldmku ajar,yang membahas
tentangasosiasi tumbuhan epifit dengan tumbuhan in&eferensi mata kuliah
tersebut dimanfaatkan oleh mahasisdalam proses pelaksanaan pembelajaran
khususnya pada matdiactor lingkungan dan interaksinysehingga membantu
mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pengujian tingkat kelayakan buku ajar dilakukan dengan tujuan agar buku
yang dihasilkan dapatimanfaatkan mahasiswa sesuai dengan yang dibutuhkan.
Pengujian tingkat kelayakan buku ajar yaitu menggunakan instrumen yang diisi
oleh dosen ahli. Sebelum digunakan, instrumen diteliti terlebih dahulu oleh dosen
pembimbing dengan memberikan masukan daansagar lebih baik. Instrumen
menguji tingkat kelayakan buku ajar asosiasi tumbuhan epifit dengan tumbuhan
inang yaitu mengunakan penilaian atau skor 1 sampai 4. Hasil penilaian dari ahli
sesuai dengan kategori yang ditetapkan sebelumnya, ydid@oOberati kurang
layak, layak, 4360% berarti cukup layak, 630% berarti layak dan 8100%
berarti sangat layak® Hasil persentase yang diperoleh untuk buku ajar yaitu 70%
dengan kategori yaitu layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan
sebagai salahatu referensi mata kuliah ekologi tumbuhan yang dapat digunakan

sebagai sumber belajar.

YWFEFahtria Yuliani dan Lina Herlina, iPengemb

Gl obal Untuk Smpo, JuMorla2015ph.b0k.ogi edukasi, Vol

4



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasrkan hasil penilitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa:
1. Hasil penelitian di kawasan wisata trjun kuta malaka terdapat 14 jenis
tumbuhan epifit dan 6 jenis tumbuhan inang.
2. Tipe asosiasi tumbuhagpifit dengan tumbuhan inamgada seluruh titik
pengamatan didapatkan bentuk positif
3. Bentuk dari hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi mata kuliah
Ekologi Tumbuhan dengan cara menyediakan informasi yang telah diolah
sedemikian rupa dalam bentuk buku ajar, sehingga memungkinkan bagi
mahasiswa dan dosen memanfaatkannya secara fangsu
4. Hasil penelitian disusun dalam bentuk buku @&j@angan hasil persentase
70% layak direkomendasikan dengan perbaikan yang ringan sebagai
referensi mata kuliah ekologi tumbuhan.
B. SARAN
Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai asosiasi tumbuHdan epi
dengan tumbuhan inang dengan membuat modul praktileuta pada tempat
yang memiliki faktor fisik berbeda sehingga mendapatkan informasi lebih

jauh tentang asosiasi.
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